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MOTTO 
 
ۡ لُقۡۡ اَه ُّي
َ
أ ََٰٓيٱَۡنوُِرفَٰ َك
 
لۡ١ۡ ۡۡ َنوُدُب  عَتۡ اَنۡ ُدُب  ع
َ
أۡ ٓ
َ
لَ٢ۡ ۡۡٓاَنۡ َنوُِدبَٰ َعۡ  مُتن
َ
أۡ ٓ
َ
لََو
ُۡدُب  ع
َ
أ٣ۡۡۡ  مُّتدَبَعۡا َّنِۡٞدبَعَۡ۠ َان
َ
أۡ ٓ
َ
لََو٤ۡۡٓ
َ
لََوُۡۡدُب  ع
َ
أۡٓاَنَۡنوُِدبَٰ َعۡ  مُتن
َ
أ٥ۡۡۡ  مَُلل
ِۡنيِدۡ َِلَِوۡ  مُلُنيِد٦ۡۡ
Katakanlah: "Hai orang-orang kafir,  Aku tidak akan menyembah apa yang kamu 
sembah, Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan aku tidak 
pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu tidak pernah 
(pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah, Untukmu agamamu, dan 
untukkulah, agamaku" (Q.S Al Kafirun Ayat 1-6) 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
ABSTRAK 
Noval Setiawan, NIM 15.12.11.1.110, Pola Komunikasi Antar Tokoh Agama di 
Desa Anggrasmanis Kecamatan Jenawi Kabupaten Karnganyar. Skripsi, 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta.  
Masyarakat yang tinggal di Desa Anggrasmanis terdiri dari berbaagai 
macam agama, yaitu agama Islam, Kristen, dan Hindu. Berbeda itu tidak menjadi 
kendala untuk saling berkomunikasi, karena sejatinya manusia merupakan 
makhluk sosial, yang mana setiap harinya harus berkomunikasi dengan orang lain. 
Walaupun di Desa Anggrasmanis beragam agama tetapi toleransi antar umat 
beragama di desa Anggrasmanis tetap terjaga meski sering kali diwarnai 
ketegangan dan kecurigaan. Hal ini mendorong para tokoh agama untuk 
membangun komunikasi. Pertanyaan pokok dalam penelitian ini yaitu Bagaimana 
Pola Komunikasi Antar Tokoh Agama di Desa Anggrasmanis, sehingga lahir 
sikap toleransi ? 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan, menggunakan 
metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan kualitatif peneliti melakukan 
pengumpulan data melalui observasi dengan mendatangi langsung di Desa 
Anggrasmanis Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar sebagi studi penelitian. 
Setelah itu melakukan wawancara, memilih ke beberapa narasumber yang di 
anggap tepat dalam memberikan informasi dan juga dokumentasi. Kemudian 
beberapa data yang berupa buku-buku, internet dan sebagainya yang bersangkutan 
dengan judul penelitian. 
Temuan Peneliti pola komunikasi tokoh agama di Desa Anggrasmanis  
yaitu pola komunikasi linear dan pola komunikasi sirkuler yang terjadi dalam 
sebuah percakapan secara face to face antar tokoh umat beragama serta adanya 
feedback langsung. Bentuk toleransi antar umat beragama berupa menghargai dan 
menghormati antar umat beragama, adanya sikap kejujuran serta kesadaran, dan 
saling gotong royong. Peran tokoh agama dalam membangun toleransi di Desa 
Anggrasmanis yaitu dengan ikut berpartisipasi dalam kegiatan desa, seperti 
perayaan hari besar agama. 
 
Kata Kunci : Pola Komunikasi, Toleransi, dan Tokoh Agama 
 
 
  
 
 
ABSTRACT 
Noval Setiawan, NIM 15.12.11.1.110, The Pattern of Communication Inter- 
Religious Figure in Anggrasmanis, Jenawi, Karanganyar. Thesis majoring in 
Islamic Communication and Broadcasting, Faculty of Ushuluddin and Da‟wah. 
The people who live in Anggrasmanis village, consist of various kinds of 
religions. There are Islam, Christian, and Hinduism. The different is not an obstacle to 
communicate with each other, because humans are social creatures, which every day must 
communicate with others. Although in Anggrasmanis village there are various religions, 
the tolerance between religious communities in Anggrasmanis village was maintained 
even though it was often tinged with tension and suspicion. This encourages religious 
figure to build communication.The main question in this research is how the pattern of 
communication inter-religious figures in Anggrasmanis village, so attitude of tolerance is 
born ?  
The research is a field research, using a qualitative description method with 
qualitative approach. The researcher conducted the data collection trough observation by 
visiting the village directly as a research study. It is located at Anggrasmanis village, 
Jenawi Subdisttrict, Karanganyar Regency. After that, the researcher conducting the 
interview choose from several speakers who are considered appropriate in providing 
information and documentation. After that some of the data that consist of books, internet 
and so on are presented with the research title. 
Researchers’ finding communication patterns of religious figures in 
Anggrasmanis village are linear communication patterns and circular communication 
patterns that occur in direct conversation between religious figures and direct feedback. 
The form of inter-religious tolerance it is an appreciate and respecting inter-religious 
people, honestly, awareness, and mutual cooperation. The role of religious figures to 
building tolerance at Anggrasmanis village is by participating in activities at the village 
such as religious holidays. 
 
Keywords: Patters of Communication, Tolerance and Religious Figures 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Harold Laswell dalam (Efendi,1990: 10), komunikasi adalah 
proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui 
media yang menimbulkan efek tertentu. Komunikasi merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dalam kehidupan sosial, karena kodrat manusia adalah 
mahluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri, sehingga sedianya saling 
membantu sesama manusia  (Sentosa, 2015 : 492). Judy C. Pearson dan Paul 
E. Nelson dalam Dedy Mulyana (2010: 5) mengemukakan bahwa komunikasi 
mempunyai dua fungsi umum. Pertama, untuk kalangsungan hidup diri 
sendiri yang meliputi : keselamatan fisik, meningkatkan kesadaran pribadi, 
menampilkan diri kita sendiri kepada orang lain dan mencapai ambisi pribadi. 
Kedua, untuk kelangsungan hidup masyarakat, tepatnya untuk memperbaiki 
hubungan sosial dan mengembangkan keberadaan suatu masyarakat.  
Komunikasi sangat penting dalam kehidupan masyarakat, termasuk 
komunikasi untuk kerukunan antar umat beragama. Masyarakat Indonesia 
tidak hanya dihadapkan dengan budaya, ras saja melainkan pula dengan 
agama. Beragaman keagamaan mudah memunculkan konflik karena agama 
dapat dikategorikan sebagai pandangan dunia. Pandangan dunia seorang 
muslim tentu saja berbeda dengan pandangan dunia  seorang Kristen, juga 
berbeda dengan pandangan dunia orang beragama Hindu. Agama sebagai 
sebagai pandangan dunia mempengaruhi, nilai, kepercayaan sikap, 
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penggunaan waktu dan aspek budaya lainnya (Mulyana, 2005 : 29). Namun 
pada umumnya dalam agama terkandung ajaran mengenai bagaimana 
seharusnya manusia berhubungan dengan dirinya sendiri, orang lain, alam 
semesta dan zat yang menciptakannya (Mulyana, 2004 : 35). 
Agama tidak hanya pedoman bagi seluruh manusia yang berhubungan 
dengan Tuhan (Hablumminallah) saja, tetapi juga sebagai pedoman mengatur 
hubungan dengan sesama manusia (Hablumminannas), bahkan agama juga 
memberikan pedoman dalam bersikap terhadap alam lingkungan sekitar kita. 
Oleh karena itu agama merupakan rahmat bagi seluruh alam sebagai bentuk 
cinta kasih Allah kepada makhluknya (Ismail, 2010 : 33). Dalam sosial 
kepercayaan (agama), tidak boleh memaksakan orang lain (agama lain) untuk 
memeluk suatu agama yang diyakini kebenarannya. Hal itu diterangkan pada 
Al- Qur’an Surah Al Kafirun ayat ke 6 : 
 َِۡۡلَِوۡ  مُلُنيِدۡ  مَُللِۡۡنيِد٦ۡۡ
 Artinya : “Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku" ( Depag RI, Al 
Qur’an dan Terjemah, 1999 : 605). 
Indonesia adalah negara yang berpendudukan majemuk baik dari segi 
sosial, agama, dan budaya. Oleh karena itu semboyan bangsa Indonesia 
adalah Bhinneka Tunggal Ika. Dalam perbedaan-perbedaan tersebut bisa 
menimbulkan terjadinya konflik. Banyak konflik yang mengatas namakan 
agama, hal itu memberikan kesan yang kuat dan sangat mudah menjadi alat 
provokasi dalam menjadikan ketegangan di antara tokoh umat beragama. 
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Ketegangan ini disebabkan karena umat beragama sering sekali saling 
bersikap “ memonopoli” kebenaran ajaran agamanya, sementara agama lain 
diberi label tidak benar dan umat beragama seringkali bersikap konservatif, 
merasa benar sendiri, sehingga tak ada ruang untuk melakukan dialog yang 
kritis dan bersikap toleran terhadap agama lain (Bakhri, 2009 : 42). 
Dalam konteks kepentingan negara dan bangsa, kerukunan umat 
beragama merupakan bagian penting dari kerukunan nasional. Kerukunan 
umat beragama adalah keadaan hubungan sesama umat beragama yang 
dilandasi toleransi, saling pengertian, saling menghormati, menghargai 
kesetaraan dalam pengamalan ajaran agamanya dan kerjasama dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di dalam Negara 
Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945. Oleh karena itu, kerukunan hidup 
antar umat beragama merupakan keadaan yang harus diciptakan bagi 
pembangunan di Indonesia (Mukti, 1975: 42).  
Meneguhkan semangat untuk toleransi berarti menjungjung tinggi 
keanekaragaman. Misalnya, termasuk keanekaragaman ekspresi keagamaan, 
keanekaragaman dan kepercayaan. Kemajemukan adalah kenyataan yang 
mesti harus diterima dengan lapang dada. Itu penting mengingatkan pada 
belakangan ini bangsa kita masih tetap berada dalam jalur kebhinekaan yang 
telah menjadi kenyataan sejarah sejak Republik Indonesia menyatakan 
kemerdekaan lebih dari 70 tahun lalu. Toleransi jauh lebih sering diucapakan, 
didiskusikan, diperdebatkan, diseminarkan, tetapi implementasi dalam 
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kenyataannya masih tersendat-sendat dan tak jarang berhenti pada tataran 
kata-kata.  
Kemajemukan tidak semata-mata terjadi secara eksternal karena 
perbedaan konsep antara agama Islam, Kristen, Hindu, Katolik, Buddha, dan 
Khonghucu tetapi juga secara internal. Perbedaan secara internal ini, dalam 
banyak kasus juga berpotensi memicu konflik antar umat beragama. 
Manakala pihak-pihak yang terlibat tidak bisa saling menghargai perbedaan 
pendapat masing-masing. Sebaliknya, bila umat beragama yang bersangkutan 
bisa memanfaatkan perbedaan pendapat itu sebagai bagian dari rahmat 
Tuhan, tentu ia akan jadi sebuah modal sosial bagi peningkatan kualitas sosial 
umat beragama (Mas’ud, 2012: 3).  
Agama Islam merupakan agama yang mempunyai sikap toleransi 
yang tinggi terhadap pemeluk agama lain. Salah satu problem masalah 
tentang hubungan antar umat beragama yaitu masalah terkait pendirian 
tempat ibadah orang islam yang berdekatan dengan tempat beribadah orang 
Kristiani atau Hindu. Akibat dari tempat beribadah antar umat beragama yang 
berdekatan bisa mengakibatkan tindakan kekerasan yang bernuansa 
agama,disebabkan karena merasa terganggu dengan aktivitas masing-masing 
agama. Perbedaan cara pandang yang berbeda membuat agama yang satu 
dengan agama yang lainnya saling mengedepankan apa yang mereka anggap 
selalu benar. Semua agama mengajarkan ketenangan, keharmonisan, 
kedamaian, dan tentunya menimbulkan sinergi positif dalam kehidupan 
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beragama. Namun tak jarang ditemui ada konflik, perselisihan, bahkan 
kekerasan yang muncul karena agama atau mengatasnamakan agama. 
Siapapun tak dapat memaksakan kepercayaan kepada pihak lain, 
apalagi dengan jalan teror dan kekerasan. Maka toleransi adalah pilihan sikap 
hidup beragama di tengah keanekaragaman kepercayaan dan aliran. Toleransi 
tidak sama sekali menekankan kehendak menyamakan semua kepercayaan, 
karena itu tidak mungkin dan bertentangan dengan kenyataan sejarah. 
Toleransi merupakan sikap kedewasaan dalam menerima dan mengelola 
berbagai aliran. Sehingga perlunya sikap persaudaraan yang dilandasi ajaran 
agama. 
Permasalahan yang sering terjadi pada antar umat beragama selama 
ini karena adanya kesalahpahaman atau kurangnya kesadaran beragama 
sehingga menyebabkan banyak terjadinya konflik antar umat beragama. 
Kekerasan terus bergulir silih berganti yang awalnya dari persoalan vertikal 
tetapi kemudian bersinggungan dengan persoalan yang horizontal. Contoh 
pada kasus Ketapang, yang awalnya dari pertikaian antara preman dan 
penduduk setempat, kemudian berlanjut berubah konflik antara entik yang 
Kristen, etnik yang Islam. Awalnya di mulai dengan pelemparan pada tempat 
ibadah, masjid, selanjutnya tindakan balasan berupa pembakaran toko-toko 
dan tempat ibadah (Maliki, 2000: 185).         
Problem khusus yang menjadi sumber konflik masyarakat antar umat 
beragama yaitu sikap saling mencurigai satu sama lain dan terjadinya 
kesenjangan antar umat beragama. Selalu ada sifat berburuk sangka terhadap 
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kelompok agama lain. Sekalipun sudah berusaha bersikap baik, tetapi belum 
tentu berbuat kita di nilai baik oleh kelompok agama lain. Pokoknya mereka 
selalu ada rasa curiga terhadap agama lain dengan berbagai alasan. Selain itu 
kesenjangan antar umat beragama juga menyebabkan renggangnya hubungan 
sesama umat beragama. Semua kasus-kasus antar umat beragama diatas dapat 
diredam agar tidak akan terjadi jika tokoh antar umat beragama mengajarkan 
atau memberi contoh supaya masyarakat saling toleransi menghargai dan 
menghormati kebebasan orang lain serta menyadari bahwa perbedaan itu 
bukan suatu bentuk penghalang dalam mewujudkan persaudaraan diantara 
mereka.   
Berdasarkan masalah yang terjadi, untuk menangani masalah yang 
tersebut salah satunya dengan melibatkan komunikasi. Dimana komunikasi 
merupakan prasyarat terjadinya interaksi yang tujuannya yaitu merubah sikap 
khalayak. Di dalam masyarakat biasanya ada orang-orang tertentu yang 
menjadi tempat bertanya dan meminta nasehat anggota masyarakat lainnya 
mengenai urusan-urusan tertentu, itulah yang dinamakan Tokoh agama. 
Tokoh agama memiliki kemampuan untuk memengaruhi orang lain agar 
bertindak dengan cara yang dianjurkan. Tokoh agama tidak mendapatkan 
pengangkatan secara resmi, namun tokoh agama memiliki sejumlah kualitas 
membina dan mengendalikan sikap serta tingkah laku warga masyarakat agar 
sesuai dengan aturan yang berlaku.    
Desa Anggrasmanis yang terletak di Kecamatan Jenawi Kabupaten 
Karanganyar, terdapat tempat ibadah seperti Masjid Ibrahim Attamimi dan 
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Gereja Sabdo Mulyo yang letaknya berdekatan. Posisi tempat beribadah tidak 
menjadi suatu pengaruh terjadinya suatu konflik antar umat beragama dalam 
kehidupan masyarakat. Masyarakat yang beragama Islam, Kristen dan Hindu 
dengan kondisi tersebut dalam menjalani kehidupan sehari-hari tetap masih 
adanya kehangatan, kekerabatan bertetangga, dan berhubungan sosial antara 
umat beragama yang satu dengan yang lain dalam bermasyarakat sehinnga 
menciptakan kehidupan yang aman serta tentram (Wawancara dengan Bapak 
Wagimin sebagai Kepala Desa Anggrasmanis, 18 Desember 2018).  
Masyarakat di Desa Anggrasmanis mempunyai bentuk toleransi antar 
umat beragama, misalnya saat di rumahnya Mas Yoanes, seorang pemuda 
yang beragama Kristiani mengadakan acara hajatan memperingati 1000 hari 
wafatnya Bapaknya Mas yoanes. Masyarakat yang beragama Islam maupun 
Hindu diminta menghadari acara tersebut dan membantunya. Tetapi ada 
beberapa orang yang tidak mau menghadirinya dengan alesan karena tidak 
sama agamanya. Sebelum Natalan masyarakat Islam maupun non Islam 
saling gotong royong mempersiapkan untuk acara Natalan di Gereja, seperti 
menata kursi-kursi.  
Ketika hari Natal masyarakat yang beragama Islam dan Hindu 
mendapat undangan untuk menghadiri acara Natalan di Gereja, dan bagi 
masyarakat yang tidak mendapat undangan saling menghormati dengan cara 
tidak membuat tingkah laku yang dapat menggangu acara Natalan. Bahkan 
saat acara Natalan berlangsung masyarakat yang beragama lain saling 
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menjaga keamanan, contohnya dengan menjaga palkir. Selain menjaga palkir 
para pemuda di Desa Anggrasmanis juga menyinom saat Natalan.     
Peran tokoh agama sangat penting dalam menjaga kerukunan 
hubungan dalam masyarakat. Peran tokoh agama sebagai figur yang mampu 
menjadikan penanaman moral yang baik dalam bertindak dan berperilaku di 
kehidupan sosialnya. Tokoh agama sebagai orang yang dianggap lebih tahu 
dalam masalah agama diharapkan dapat merubah pola pikir masyarakat, 
Sehingga bisa muncul sikap toleransi antar umat beragama. Jelas bahwa 
toleransi terjadi dan berlaku kerena terdapat perbedaan pandangan dan 
menghormati perbedaan. Dengan adanya peran tokoh agama memberikan 
rasa aman kepada masyarakat dari konflik-konflik yang disebabkan oleh antar 
umat beragama. Dalam kenyataannya keadaan di Desa Anggrasmanis terjadi 
kerukunan hubungan antar umat beragama yang tentram, damai serta 
toleransi. Selain itu hal terpenting dalam kehidupan beragama adalah bisa 
memposisikan dirinya secara tepat di tengah-tengah agama lain dan saling 
toleransi serta meletakkan agama dengan sebaik-baiknya, sehingga mencegah 
timbulnya konflik perkara baru yang akan terjadi di desa (Wawancara dengan 
Bapak Wagimin sebagai Kepala Desa Anggrasmanis, 18 Desember 2018 ). 
Memperkuat toleransi antar tokoh umat beragama perlunya dengan 
dialog antar tokoh umat beragama. Dengan adanya komunikasi antar tokoh  
umat beragama diharapkan dapat memberikan masukan akan gagasan 
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat, karena dengan dialog 
maka kita akan saling mengenal satu sama lain, saling memahami, dan 
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menambah pengetahuan. Ini sangat penting karena kasus-kasus kerusuhan 
dan kekurang harmonisan penganut agama tidak terlepas dari pimpinan antar 
agama yang jarang berkomunikasi sehingga menimbulkan kurang saling 
mengenal satu sama lain. 
Hal demikian sama dengan penelitian sebelumnya dari Aisyah  UIN 
Syarif Hidayatulloh tahun 2013 dengan judul Pola Komunikai Antar Umat 
Beragama (Studi Komunikasi Antarbudaya Tionghoa dengan Muslim 
Pribumi di Rw 04 Kelurahan Mekarsari Tanggerang). Temuannya bahwa 
pola komunikasi antara etnis Tionghoa dengan muslim pribumi terdiri dari 
pola komunikasi antarpribadi dialami oleh setiap individu tanpa terkecuali, 
baik dalam lingkungan keluarga maupun bermasyarakat terutama ketika 
mereka saling bertemu di jalan, atau sedang terlibat proses jual beli dari 
proses komunikasi antarpribadi tersebut lahirnya hubungan yang harmonis 
diantara kedua belah pihak, mereka dalam memahami satu sama lain, meski 
terkadang ada saja kesalahpahaman yang timbul dalam proses komunikasi hal 
ini disebabkan kurangnya tingkat pengetahuan dan kesadaran dari masyrakat 
tentang bagaimana menyampaikan pesan yang baik agar tujuan komunikasi 
dapat tercapai.  
Berangkat dari permasalahan persoalan tersebut yang ada di atas, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pola 
Komunikasi Antar Tokoh Agama di Desa Anggrasmanis Kecamatan 
Jenawi Kabupaten Karanganyar”). 
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B. Identifikasi Masalah 
Dalam peneletian ini penulis mengedintifikasi masalah yang sering 
terjadi dalam komunikasi antar umat beragama yaitu : 
1. Tidak adanya pola komunikasi yang baku antar umat beragama. 
2. Adanya kesenjangan antar umat beragama. 
3. Adanya rasa kecurigaan antara agama satu dengan yang lainnya. 
4. Adanya sikap fanatisme serta seringnya kesalahpahaman antar umat 
beragama.   
 
C. Pembatasan Bahasan 
Melihat luasnya masalah yang berkaitan dengan permasalahan yang 
akan penulis teliti, agar lebih terfokus dan efektif dalam penelitian ini penulis 
membatasi beberapa masalah terkait dengan penelitian. Pertama terkait 
dengan masalah tempat penelitian penulis memilih yang menjadi objek 
penelitian hanya fokus pada Desa Anggrasmanis Kecamatan Jenawi 
Kabupaten Karanganyar. Selain itu penulis juga membatasi bahasan masalah 
yang akan di teliti yaitu mengenai pola komunikasi antar tokoh agama. Tokoh 
agama yang diteliti yaitu tokoh agama Islam, Kristen dan Hindu. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah pola komunikasi antar tokoh agama yang ada di Desa 
Anggrasmanis Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar, sehingga lahir 
sikap toleransi ? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan penulis, 
berikut tujuan penelitian yang hendak dicapai, yaitu untuk mengetahui pola 
komunikasi antar tokoh agama yang ada  di Desa Anggrasmanis Kecamatan 
Jenawi Kabupaten Karanganyar, sehingga lahir sikap toleransi. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Pelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat 
baik secara teoritis maupun praktis. 
1.  Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dan menambah referensi kepustakaan serta wawasan ilmu 
pengetahuan yang dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan pertimbangan 
bagi penelitian yang sejenis dimasa yang akan datang. Penelitian ini di  
harapkan dapat memperkarya ilmu komunikasi dan ilmu dakwah melalui 
pola komunikasi antar tokoh agama dan metode penelitian kualitatif. 
Sebagai dasar pijikan dan perbandingan bagi peneliti-peneliti lain dalam 
pengembangan yang lebih lanjut. Hasil penelitian ini dapat menambah 
pengetahuan tentang pola komunikasi antar tokoh agama bagi semua pihak 
yang berkenaan mengkajinya terutama bagi peneliti. 
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2.  Manfaat Praktis 
Penelitian diharapkan dapat memberikan masukan kepada masyarakat 
dan akademisi ilmuan komunikasi dan penyiaran islam untuk dapat 
mencegah konflik, akibat kesalahpahaman cara pandang dalam 
menafsirkan sebuah pesan yang digunakan oleh komunikator yang berbeda 
agama. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 
mengetahui pola komunikasi tokoh agama Islam, Kristen, dan Hindu di 
Desa Anggrasmanis Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar serta 
mengetahui peran tokoh agama dalam membangun toleransi, yang 
menimbulkan terjadinya kerukunan, keharmonisan, kedamaian antar umat 
beragama Islam, Kristen, Hindu yang berada di dalam masyarakat Desa 
Anggrasmanis. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi 
1.1 Pengertian Komunikasi 
Secara etimologis komunikasi berasal dari Bahasa latin, yaitu 
communicatio,dalam Bahasa Inggris communications atau dari kata 
communis yang artinya sama, atau sama maknanya atau pengertian 
bersaman (Widjaja, 1986 : 8). Komunikasi juga bisa dimaknai dengan 
perhubungan. Secara terminologis ada beberapa jumlah pengertian 
komunikasi, diantaranya menurut Carl I. Hovland, Komunikasi adalah 
proses mengubahnya perilaku orang lain (communication is the process 
to modify the behaviour of other individuals). Sedangkan menurut 
Harold Laswell, Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek 
tertentu (Onong, 1990 : 10).  
Komunikasi merupakan salah satu aspek terpenting namun juga 
kompleks yang ada di dalam kehidupan manusia. Manusia sangat 
dipengaruhi oleh komunikasi yang dilakukan dengan manusia lain, baik 
yang sudah dikenal maupun yang tidak dikenal sama sekali 
sebelumnya. Komunikasi memiliki peran yang sangat vital bagi 
kehidupan manusia, karena itu kita harus memberikan perhatian yang 
penuh seksama terhadap komunikasi, khususnya terhadap teori-teori 
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komunikasi (J.Severin, 2007: 54). Setiap upaya untuk menjelaskan 
suatu pengalaman adalah teori yaitu gagasan atau ide bagaimana 
sesuatu dapat terjadi. Setiap orang pada dasarnya menggunakan teori 
yang digunakan untuk memandu orang memahami berbagai hal dan 
memberikan keputusan mengenai tindakan apa yang harus dilakukan. 
1.2 Elemen-Elemen Komunikasi 
   Paradigma yang ditemukan oleh Harold Laswell (1960) dalam 
karyanya The Structure and Function of Communication in Society sering 
kali dikutip oleh para peminat komunikasi. Lasswel mengatakan bahwa 
cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah menjawab 
pertanyaan sebagai berikut : Who Says What In Which  Chanel to Whom 
With What Effect (Siapa Mengatakan Apa Melalui Saluran Apa Kepada 
Siapa Dengan Efek Apa). Berdasarkan definisi Laswell ini dapat 
diturunkan lima unsur komunikasi yang saling bergantungan satu sama 
lain, yaitu : 
a. Sumber (Source) 
sumber (source), sering disebut juga dengan pengirim (sender), 
penyandi (encoder), komunikator (communicator), pembicara 
(speaker). Sumber adalah pihak yang berinisiatiif atau mempunyai 
kebutuhan untuk berkomunikasi, sumber boleh jadi seorang individu, 
kelompok, organisasi, perusahaan, atau bahkan suatu negara. Orang 
yang mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi, yakni 
berkeinginan untuk membagi keadaan internal sendiri, dengan orang 
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lain. Kebutuhan ini bisa berupa keinginan untuk memperoleh 
pengakuan sosial sampai pada keinginan untuk mempengaruhi sikap 
dan tingkah laku orang lain.  
b.  Pesan (encording) 
Pesan yaitu apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada 
penerima. Pesan merupakan seperangkat simbol verbal dan 
nonverbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud 
sumber tadi. Pesan mempunyai tiga komponen : makna, simbol 
yang digunakan untuk menyampaikan makna, dan bentuk atau 
organisasi pesan. 
c. Saluran 
Saluran atau media, yakni alat atau wahana yang digunakan 
sumber untuk menyampaikan pesannya kepada penerima atau yang 
menghubungkan orang lain secara umum. Saluran boleh jadi 
merujuk pada bentuk pesan yang disampaikan kepada penerima, 
apakah saluran verbal atau nonverbal.  
d. Penerima (receiver) 
Penerima (receiver), sering disebut sasaran / tujuan 
(destination), komunikate (communicate), penyandi-balik (decoder)  
atau khalayak (audiensi), pendengar (listener), penafsir (interpreter), 
yakni orang yang menerima pesan dan dengan demikian 
terhubungkan dengan sumber pesan. Penerima bisa orang yang 
dimaksud oleh sumber atau orang lain yang kebutulan mendapatkan 
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kontak juga dengan pesan yang dilepaskan oleh sumber dan 
memasuki saluran. 
e. Efek 
Efek yaitu apa yang terjadi pada penerima setelah ia 
menerima pesan tersebut, misalnya penambahan pengetahuan (dari 
tidak tahu menjadi tahu), terhibur, perubahan keyakinan, perubahan 
sikap (dari tidak setuju menjadi setuju), perubahan keyakinan, 
perubahan perilaku (contohnya : dari perilaku perbuatan jahat setelah 
dinasehati menjadi berperilaku baik).    
Jadi paradigma Lasswell tersebut, proses komunikasi 
adalah pihak komunikator membentuk pesan dan menyampaikan 
melalui suatu saluran tertentu kepada pihak yang menerimanya 
yang menimbulkan efek tertentu (Onong, 2006: 10). Model 
Laswell telah dikritik karena tampaknya model tersebut 
mengimplikasikan kehadiran seseorang komunikator dan pesan 
yang bertujuan. Ia juga dianggap terlalu menyederhanakan, model 
ini memfokuskan perhatian pada aspek-aspek penting komunikasi. 
(J.Severin 2007 : 56) .  
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2. Pola Komunikasi 
2.1 Pengertian Pola Komunikasi 
Pola komunikasi merupakan gabungan dari dua kata, yakni pola 
dan komunikasi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pola berarti 
bentuk atau sistem. Dalam kajian ini merupakan suatu rangka atau 
bentuk yang digunakan untuk membuat sesuatu yang sama dalam 
rangka tersebut. Pola juga dapat diartikan sebagai proses atau sistem 
berjalannya sesuatu. Menurut Nurudin (2007: 26) dalam buku sistem 
komunikasi Indonesia menjelaskan bahwa pada dasarnya komunikasi 
adalah sebuah proses ide, gagasan, dan lambing tersebut, sehingga 
terdapat pola-pola tertentu sebagai wujud perilaku manusia dalam 
berkomunikasi.  
“Pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan 
dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara 
yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami” (Djamarah, 
2004: 1). “Dimensi pola komunikasi terdiri dari dua macam, yaitu pola 
yang berorientasi pada konsep dan pola yang berorientasi pada sosial 
yang mempunyai arah hubungan yang berlainan” (Sunarto, 2006: 1). 
Tubbs dan Moss mengatakan bahwa “pola komunikasi atau hubungan 
itu dapat dicirikan oleh komplementaris atau simetris. Dalam hubungan 
komplementer satu bentuk perilaku dominan dari satu partisipan 
mendatangkan perilaku tunduk dan lainnya. Dalam simetri, tingkatan 
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sejauh mana orang berinteraksi atas dasar kesamaan. (Sentosa, 2015: 
50). 
Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi, karena pola 
komunikasi merupakan rangkaian dari aktivitas menyampaikan pesan 
sehingga diperoleh feedback dari penerima pesan. Dari proses 
komunikasi akan timbul pola, model, bentuk, dan juga bagian-bagian 
kecil yang berkaitan erat dengan proses komunikasi ( Onong, 1993: 33). 
Pola juga dapat diartikan model yaitu cara yang menunjukkan sebuah 
objek yang mengandung kompleksitas proses didalamnya dan 
hubungan antara unsur-unsur pendukungnya (Wiryanto, 2004: 9) 
2.2 Macam-Macam Pola Komunikasi 
Pola komunikasi terdiri atas beberapa macam, yaitu : 
a. Pola Komunikasi Primer 
Pola Komunikasi Primer adalah suatu bentuk proses 
menyampaikan pikiran oleh komunikator dengan komunikan 
menggunakan suatu lambang sebagai media atau saluran. Dalam 
pola ini terbagi menjadi dua lambang : 
1) Lambang Verbal 
Dalam Proses komunikasi Bahasa sebagai lambang verbal 
paling banyak dan paling sering digunakan, karena hanya 
Bahasa yang mampu mengungkapkan pikiran komunikator 
mengenai hal atau peristiwa, baik yang konkret maupun 
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abstrak, yang terjadi masa kini, masa lalu dan masa yang akan 
datang (Onong, 2003: 33). 
2) Lambang Nonverbal 
Lambang nonverbal adalah lambang yang dipergunakan 
dalam komunikasi, yang bukan Bahasa, misalnya isyarat 
dengan anggota tubuh, antara lain kepala, mata, jari, dan 
tangan (Onong, 2003: 35). Pola komunikasi ini dinilai sebagai 
model klasik, karena model ini merupakan model pemula yang 
dikembangkan oleh Aristoteles, kemudian Lasswell hingga 
Shannon dan Weaver (Cangara, 1998: 45). Aristoteles telah  
membuat pola komunikasi yang terdiri atas tiga unsur, yaitu : 
  
 
Gambar 1 
Pola Komunikasi Primer 
Sumber: Aristoteles 
 
 Komunikasi yang menurut Aristoteles ini merupakan 
bentuk komunikasi retoris, yang kini lebih dikenal dengan 
nama komunikasi publik atau pidato, pola komunikasi ini 
kemudian dikenal dengan  nama komunikasi primer yaitu 
komunikasi dengan menggunakan lambang atau Bahasa 
sebagai sarana utamanya (Cangara, 1998: 35). Model dalam 
Aristoteles ini masih termasuk komunikasi yang lugas, karena 
tidak menempatkan unsur kehidupan Aristoteles ketrampilan 
Komunikator  Pesan  Komunikan  
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berkomunikasi dengan retorika memang sangat popular, 
sehingga tidak heran bila komunikasi dengan retorika memang 
sangat popular, menyebabkan tidak heran juga bila komunikasi 
dilakukan secara sederhana. Jadi dalam proses komunikasi 
primer ini menggunakan lambang bahasa dan anggota badan 
dalam menyampaikan pesan komunikasi pesan komunikasi 
atau memberikan respon atas pesan tersebut. 
 Berdasarkan asumsi dasar ditemukannya pola ini 
Aristoteles, maka komunikasi publik antara komunikasi ini 
tidak begitu di permasalahan. Komunikasi retoris mempunyai 
tiga unsur utama yaitu komunikator, komunikan, dan pesan 
yang akan disampaikan dalam komunikasi tersebut. Pola 
kamunikasi menegak yaitu pola komunikasi ke bawah 
merupakan pola komunikasi primer ini, karena hanya bersifat 
memberi arahan atau perintah saja.   
b. Pola Komunikasi Sekunder 
Proses Komunikasi secara sekunder adalah proses yang 
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan 
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah 
memakai lamabang sebagai media pertama (Mulyana, 2010: 260). 
Komunikator menggunakan media kedua karena komunikan yang 
dijadikan sasaran komunikasinya jauh tempatnya atau banyak 
jumlahnya atau kedua-duanya, jauh dan banyak. Komunikasi 
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dalam proses secara sekunder ini semakin lama semakin efektif 
dan efisien karena didukung oleh teknologi komunikasi yang 
semakin canggih yang di topang pula oleh teknologi-teknologi 
lainnya yang bukan teknologi komunikasi (Mulyana, 2010: 261). 
Pola komunikasi sekunder ini awalnya pola komunikasi 
dalam bentuk sederhana yang dibuat oleh Aristoteles yang 
kemudian mempengaruhi pemikiran Harold D. Laswell untuk 
membuat pola komunikasi yang disebut formula Laswell pada 
tahun 1948. Model Komunikasi Laswell secara spesifik banyak 
digunakan dalam kegiatan-kegiatan komunikasi massa. Dalam 
penjelasannya Model Laswell menyatakan bahwa untuk 
memahami proses komunikasi perlu dipelajari setiap tahapan 
komunikasi (Cangara, 1998: 46). 
Pola komunikasi Laswell melibatkan lima komponen 
komunikasi yang meliputi Who (Siapa), Say What (Mengatakan 
apa), In Wich Channel ( Menggunakan Saluran apa), To Whom 
(Kepada Siapa), What Effect (Apa Efeknya). Dengan demikian 
pola komunikasi yang saling terkait yaitu: komunikator, pesan, 
media, komunikan, dan efek. Kelima dasar Laswell ini dapat 
menyajikan cara yang berguna untuk menganalisis komunikasi. 
Pola komunikasi Laswell digambarkan sebagai berikut:  
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Gambar 2 
Pola Komunikasi Sekunder 
Sumber: Laswell 
 
Bila melihat model Laswell, proses komunikasi selalu 
mempunyai efek dan pengaruh kepada khalayak, sehingga 
mengabaikan faktor tanggapan balik. Dalam model Laswell ada 
lima unsur yang dibahas yaitu siapa, mengataka apa, kepada siapa 
dana apa akibatnya. Dengan adanya unsur-unsur tersebut memberi 
pengertian bahwa proses komunikasi ini menyangkut siapa, yaitu 
siapa yang menyampaikan pesan atau memberikan informasi yang 
berarti komunikator. Mengatakan apa yang dimaksud disini adalah 
pesan yang akan disampaikan komunikator kepada komunikan 
melalui saluran, media, atau secara langsung untuk menunjang agar 
komunikasi lancar. Kepada siapa yang dimaksud disini adalah 
orang yang menerima pesan dalam hal ini komunikan. Terakhir apa 
akibatnya yaitu pengaruh pesan itu terhadap penerima pesan, yang 
ditanggapi oleh komunikator. 
Tipe komunikasi yang menggunakan pola ini adalah 
komunikasi massa karena komunikasi massa merupakan 
komunikasi yang mengutamakan saluran sebagai alat penyampaian 
Siapa  
Apa 
Akibatnya 
Kepada 
Siapa 
Melalui 
Apa  
Mengatakan 
Apa 
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pesan komunikasi. Selain itu komunikasi yang bermedia baik 
media cetak maupun elektronik juga cocok menggunakan pola ini, 
karena pola ini mengutamakan saluran. 
c. Pola Komunikasi Linear 
Istilah linear mengandung makna lurus. Jadi proses linear 
berarti perjalanan dari satu titik lain secara lurus. Dalam konteks 
komunikasi, proses secara linear adalah proses penyampaian pesan 
oleh komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal. 
Komunikasi linear ini berlangsung baik dalam situasi komunikasi 
tatap muka (face to face communication) maupun dalam situasi 
komunikasi bermedia (Mulyana, 2010: 38).  
Komunikasi tatap muka, baik komunikasi antarpribadi 
maupun komunikasi kelompok meskipun memungkinkan dapat 
terjadinya dialog, tetapi ada kalanya berlangsun linear. Proses 
komunikasi secara linear umumnya berlangsung pada komunikasi 
bermedia, kecuali komunikasi melaui media telepon. Komunikasi 
melalui telepon hampir tidak pernah berlangsung linear, melainkan 
dialogis, Tanya jawab dalam bentuk percakapan. Komunikasi 
linear dalam prakteknya hanya ada pada komunikasi bermedia, 
tetapi dalam komunikasi tatap muka juga dapat dipraktekkan, yaitu 
apabila komunikasi pasif. Berikut gambaran pola komunikasi 
linear. 
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Gambar 3 
Pola Komunikasi Linear 
Sumber: Shannon dan Weaaver 
 
Berdasarkan gambar tersebut menunjukan bahwa sumber 
informasi memproduksi sebuah pesan untuk dikonsumsikan, 
kemudian pemancar mengubah pesan menjadi isyarat yang sesuai 
bagi saluran. Dengan saluran inilah isyarat disampaikan dari 
pemancar kepada penerima untuk kemudian melakukan kebalikan 
operasi yang dilaksanakan pemancar. Destination adalah tujuan 
yaitu orang atau benda kepada siapa dan kepada apa pesan di 
tunjukan. 
Model Shannon dan Weaver ini menyoroti problem 
penyampaian pesan berdasarkan tingkat keermatannya. Model ini 
melukiskan suatu sumber yang menyandi atau menciptakan pesan 
dan menyampaikannya melalui suatu saluran kepada seorang 
penerima yang menyandi-balik atau mencipta-ulang pesan tersebut. 
Dengan kata lain, model Shannon dan Weaver mengasumsikan 
dari seperangkat pesan-pesan yang dimungkinkan. Pemancar 
Sumber 
Informasi 
Transmitter Receiver Decoding 
Sumber 
Gangguan 
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(transmitter) mengubah pesan menjadi sinyal yang sesuai dengan 
saluran yang digunakan. Saluran (channel) adalah medium yang 
mengirimkan sinyal (tanda) dari transmitter ke penerima 
(receiver). Dalam percakapan, sumber informasi adalah otak, 
transmitter adalah mekanisme suara yang menghasilkan sinyal 
(kata-kata terucapkan), yang ditransmisikan lewat udara (sebagai 
saluran). Penerima (receiver), yakni mekanisme pendengaran, 
melakukan operasi sebaliknya yang dilakukan transmitter dengan 
merekonstruksikan pesan dari sinyal. Sasaran (destination) adalah 
(otak) orang yang menjadi tujuan pesan itu.  
d. Pola Komunikasi Sirkular 
Sirkuler sebagai terjemahan dari perkataan “circular” 
secara harfiah berarti bulat, bundar atau keliling sebagai lawan dari 
perkataan linear tadi yang bermakna lurus. Dalam konteks 
komunikasi yang dimaksudkan dengan proses secara sirkular itu 
adalah terjadinya feedback atau umpan balik, yaitu terjadinya arus 
dari komunikan ke komunikator. Oleh karena itu ada kalanya 
Feedback tersebut mengalir dari komunikan ke komunikator itu 
adalah “Response” atau tanggapan komunikan terhadap pesan 
yang ia terima dari komunikator (Mulyana, 2010: 39-40). 
Pola komunikasi sirkuler ini didasarkan pada perspektif 
interaktif yang menekankan bahwa komunikator atau sumber 
respon secara timbal balik pada komunikator lainnya. Perspektif  
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interaksional ini menekankan tindakan yang bersifat simbolis 
dalam suatu perkembangan yang bersifat proses dari suatu 
komunikasi manusia (Arni, 2004: 41). Dalam pola komunikasi 
sirkuler mekanisme umpan balik dalam komunikasi dilakukan 
antara komunikator dan komunikan saling mempengaruhi antara 
keduanya yaitu sumber dan penerima. Osgood bersama Schramm 
pada tagun 1954 menentukan peranan komunikator dan penerima 
sebagai pelaku utama komunikasi. Pola sirkuler digambarkan oleh 
Schramm, sebagai berikut : 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
Gambar 4 
Pola Komunikasi Sirkuler 
Sumber: Osgood dan Schramm 
 
 
 
Message 
Encorder 
Interpeter 
Decoder 
Message 
Encorder 
Interpeter 
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 Dari gambar pola komunikasi diatas dapat kita pahami  
bahwa pola komunikasi ini menggambarkan proses komunikasi 
yang dinamis, dimana pesan transmit melalui proses encording dan 
encording. Encording adalah proses  interaksi yang dilakukan oleh 
sumber atas sebuah pesan. Sedangkan  decording adalah proses 
interaksi yang dilakukan oleh penerima terhadap pesan yang 
berasal dari sumber dan penerima berlangsung secara terus 
menerus. 
 Dalam proses ini pelaku komunikasi baik komunikator 
maupun komunikan mempunyai kedudukan yang sama. Dengan 
adanya proses komunikasi yang terjadi secara sirkular akan 
memberi pengertian bahwa komunikasi perjalanannya secara 
memutar. Selain itu dalam pola komunikasi ini sifatnya lugas tidak 
ada perbedaan komunikan. Tipe komunikasi yang menggunakan 
pola ini adalah komunikasi interpersonal yang tidak membedakan 
antara komunikator dan komunikannya. Komunikasi kelompok 
juga dapat menerapkan pola ini dalam melaksanakan praktik 
komunikasi. 
 
3. Hubungan Antar Umat Beragama 
Bangsa Indonesia dikenal sebagai sosok bangsa yang sangat 
pluralistik, memiliki berbagai nuansa kemajemukan yang terwujud dalam 
kelompok-kelompok etnis dengan kekhasan latar belakang bahasa daerah, 
tradisi, adat istiadat, seni, budaya dan agama. Mengamati sosok 
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kemajemukan bangsa Indonesia yang demikian, salah sesorang sosiolog 
Amerika Serikat terkenal, Hildred Geetz dalam sebuah tulisannya berjudul 
Indonesia Cultures and Communities, secara tepat melukiskan sebagai 
berikut : 
Terdapat lebih dari 300 kelompok etnis yang berbeda-beda di 
Indonesia, masing-masing dengan identitas budayanya sendiri-sendiri, dan 
lebih dari 250 bahasa daerah dipakai dan hampir semua agama-agama 
penting dunia diwakili, selain agama-agama asli yang banyak jumlahnya di 
Negara Indonesia ( Rahman, 2009 : 1). 
Kemajukan agama terjadi karena masuknya agama-agama besar 
ke Indonesia yang diawali oleh agama Hindu, kemudian Buddha, Islam, 
Katolik dan selanjutnya Kristen. Proses pengembangan dan penyebaran 
agama-agama tersebut berlangsung dalam suatu rentangan waktu yang 
cukup panjang sehingga terjadi pertemuan antara agama satu dengan yang 
lainnya. Dalam pertemuan agama-agama tersebut kadang-kadang timbul 
potensi integrase dan kadang-kadang muncul potensi kompetisi tidak sehat 
yang dapat menimbulkan benturan-benturan antar umat beragama. 
Indonesia sebagai negara yang pernah lama dijajah waktu dahulu, telah 
ditanamkan akar-akar perselisihan dan pertentangan baik yang berdasarkan 
pada berbedaan suku, politik, maupun agama oleh kaum penjajah melalui 
“ politik memecah belah”. 
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Dengan, keanekaragaman agama tersebut merupakan suatu 
kenyataan yang harus disyukuri sebagai kekayaan bangsa. Namun, 
tingganya pluralisme bangsa Indonesia membuat potensi konflik bangsa 
Indonesia juga tinggi. Potensi perpecahan dan kesalahpahaman juga tinggi. 
Baik konflik dalam skala kecil maupun dalam sekala besar. Dalam sekala 
kecil, konflik tercermin pada komunikasi tidak sambung atau tidak 
berjalan sebgaimana mestinya, sehingga menyebabkan rasa tersinggung, 
marah, frustasi, kecewa, dongkol, bingung, bertanya-tanya, dan lain-lain. 
Sementara itu, konflik dalam skala besar mewujud dalam, misalnya 
kerusuhan sosial, kekacauan multi budaya, perseteruan antar ras, etnis, dan 
agama. 
Menyadari hal tersebut, sudah tentu hubungan antar umat 
beragama diperlukan kearifan dan kedewasaan di kalangan umat beragama 
untuk memelihara keseimbangan antara kepentingan kelompok dan 
kepentingan nasional. Guna mewujudkan hal tersebut hubungan umat 
beragama tidak bisa berjalan sendiri-sendiri. Diperlukan interaksi aktif 
antara berbagai pihak, baik antar umat yang seagama maupun antar umat 
beragama. Interaksi ini dibangun di atas landasan niat baik untuk bekerja 
sama dalam rangka mewujudkan kehidupan masyarakat yang damai dan 
sejahtera. 
Kepedulian terhadap penciptaan kerukunan umat beragama lebih-
lebih harus ditunjukan oleh pemerintah. Pemerintah harus bertindak 
sebagai wasit yang adil untuk mengatur lalu lintas penglaman ajaran 
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agama agar hubungan antar umat beragama dapat terwujud secara 
harmonis. Untuk itu pemerintah selama ini telah mengeluarkan kebijakan 
dan peraturan perundang-undangan pemeliharaan kerukunan antar umat 
beragama. 
Dalam terminologi yang digunakan oleh pemerintah secara resmi, 
konsep kerukunan hidup umat beragama mencakup 3 kerukunan, yaitu : 
pertama, kerukunan intern umat beragama, kedua tentang kerukunan antar 
umat beragama dan ketiga tentang kerukunan antara umat beragama 
dengan pemerintah. Tiga kerukunan tersebut biasa disebut dengan istilah “ 
Trilogi Kerukunan”. Sedangkan dalam pasal 1 angka 1 Peraturan Bersama 
Menteri Agama dan Menteri Dalam No. 9 dan 8 Tahun 2006 tentang 
pedoman Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah / Wakil Kepala Daerah dalam 
Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama, Pemberdayaan Forum 
Kerukunan Umat Beragama dan Pendirian rumah Ibadat dinyatakan bahwa  
Kerukunan umat beragama adalah keadaaan hubungan sesama 
umat beragama yang dilandasi toleransi, saling pengertian, saling 
menghormati, menghargai kesetaraan dalam pengalaman ajaran 
agamanya dan kerjasama dalam kehidupan masyarakat, berbangsa dan 
bernegaradi dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945. 
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 Mencermati pengertian kerukunan umat beragama, tampaknya 
Peraturan Bersama di atas mengingatkan kepada bangsa Indonesia bahwa 
kondisi ideal kerukunan umat beragama, bukan hanya tercapainya suasana 
batin yang penuh toleransi antarumat beragama, tetapi yang lebih penting 
adalah bagaimana mereka saling bekerjasama. 
 
4. Toleransi 
4.1 Pengertian Toleransi 
Istilah toleransi berasal dari bangsa Inggris, yaitu: “tolerance” 
berarti sikap membiarkan, mengakui dan menghormati keyakinan 
orang lain tanpa memerlukan persetujuan. Bahasa arab diterjemahkan 
dengan “tasamuh”, berarti saling mengizinkan dan saling 
memudahkan. Dalam percakapan sehari-hari, di samping kata toleransi 
juga dipakai kata “tolerer”. Kata ini berasal dari Belanda berarti 
membolehkan atau membiarkan dengan pengertian membolehkan atau 
membiarkan yang pada prinsipnya tidak perlu terjadi. 
Jika pengertian toleransi mengacu pada kamus Besar Bahasa 
Indonesia yaitu sikap, menghargai, membiarkan, membolehkan 
pendirian. Adapun yang dimaksud pendirian merupakan sebuah 
pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, dan kelakuan yang lain 
atau yang bertentangan dengan penderiannya sendiri seperti halnya 
ajaran agama tertentu (Depdiknas, 2000 : 70). 
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Bentuk harmonisasi hubungan umat beragama yang pertama 
adalah toleransi. Bagi bangsa Indonesia istilah toleransi sebenarnya 
bukan merupakan istilah dan masalah baru. Sikap toleransi merupakan 
salah satu ciri bangsa Indonesia yang diterima sebagai warisan leluhur 
bangsa Indonesia sendiri. Toleransi dalam pergaulan bukan merupakan 
sesuatu yang dituntut oleh situasi. 
Jadi toleransi mengandung konsensi yang artinya pemberian atas 
dasar kemurahan dan kebaikan hati bukan hak. Jelas bahwa toleransi 
terjadi dan berlaku karena terdapat perbedaan prinsip dan menghormati 
perbedaan atau prinsip orang lain tanpa mengorbankan prinsip sendiri. 
Mempertahankan toleransi merupakan tuntutan mendesak bagi 
masyarakat Indonesia yang sedang menghadapi pembangunan dalam 
segala bidang. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memperkaya 
penjelasan akan ajaran-ajaran agama yang menekankan pada toleransi. 
Dengan begitu jiwa toleransi beragama dapat dipupuk di kalangan 
pemeluk masing-masing agama. 
Orang Islam akan mengatakan bahwa kata pertama yang diucapkan 
muslim bila bertemu adalah mengucap salam dengan mengucap 
Assalamu‟alaikum. Ini membuktikan Islam adalah agama perdamaian. 
Orang Kristen-Katolik mengklaim bahwa agama Kristen adalah agama 
cinta. Orang Hindu akan menyatakan bahwa agamanya menekankan 
dharma. Orang Buddha mengklaim bahwa agamanya bermaksud 
melepaskan orang dari penderitaan. Para politisi dan agamawan ikut-
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ikutan juga mengklaim. Para politisi mengklaim bahwa Pancasila 
membawa berkah bagi Indonesia, yakni Indonesa menjadi negeri yang 
harmonis dalam menggalang hubungan antar umat beragama. Begitu 
juga para agamawan muslim mengaku bahwa itu berkat mayoritas 
umat Islam (Izzah, 2013 : 18). 
Menurut konsep umat islam kerukunan adalah kondisi yang aman 
tenteram, tanpa permusuhan dan konflik. Sebalikmya, tidak rukun, 
ialah kondisi yang tidak aman. Kondisi tidak aman itu disebabkan oleh 
beberapa faktor, seperti perbedaan suku, agama dan ras. Untuk 
menciptakan kerukunan antar umat beragama dalam bidang agama, 
pemerintah mengembangkan kebijakan trilogi kerukunan, yaitu 
kerukunan intern umat beragama, kerukunan antar umat beragama dan 
kerukunan antar umat beragama dengan pemerintah.  
Toleransi diartikan memberikan tempat kepada pendapat yang 
berbeda. Pada saat bersamaan sikap menghargai pendapat yang 
berbeda itu disertai dengan sikap menahan diri atau sabar. Oleh karena 
itu, di antara orang yang berbeda pendapat harus memperlihatkan sikap 
yang sama, yaitu saling menghargai dengan sikap yang sabra 
menerima dengan lapang dada. Jadi, toleransi dapat diartikan sebagai 
sikap menenggang, membiarkan, dan membolehkan, baik berupa 
pendirian, kepercayaan, dan kelakuan yang  dimiliki seseorang atas 
yang lainnya. Dengan kata lain toleransi adalah sikap lapang dada 
terhadap prinsip-prinsip yang dimiliki oleh orang lain yang berbeda 
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pandangan dengan kita. Toleransi tidak berarti seseorang harus 
mengorbankan kepercayaan atau prinsip yang dianutnya. Dalam 
toleransi sebaliknya tercermin sikap yang kuat atau istiqomah untuk 
memegangi keyakinan atau pendapatnya sendiri. 
 4.2 Batasan Toleransi 
Di dalam bertoleransi tentu ada batasannya, sebab toleransi yang 
tanpa batas bukanlah toleransi namanya, melainkan “luntur iman”. 
Adapun batas toleransi yaitu apabila toleransi tidak lagi disambut baik. 
Istilahnya pihak lain tetap memusuhi apalagi memerangi Islam. Kalau 
sudah sampai batas ini, dilarang menjadikan mereka sebagai teman 
kepercayaan. Namun hal ini tidak lantas kita langsung membalas, 
melainkan menghadapinya dengan pendekatan untuk menyadarkan 
terlebih dahulu. Agama Islam mengajarkan umatnya agar menolak 
kejahatan dengan cara yang baik. Dengan kata lain, meskipun berbeda 
agama atau keyakinan tetap berhubungan baik dengan antar manusia. 
Hal tersebut di terangkan di dalam surah Al Hujurat ayat 13, Allah 
berfirman : 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓيۡٱُۡساَّلنَۡۡلَخۡاَِّنإاٗبوُعُشۡ  مُلََٰن
 
لَعََجوۡ ََٰثَن
ُ
أَوۡ ٖرَكَذۡنِّنۡمُلََٰن
 ق 
َۡدنِعۡ  مُلَنَر  ك
َ
أۡ َِّنإۡ ْۚ
ْ
آُوفَراَعَِلَِِۡلٓئاَبَقَوٱِۡ َّللَِّّۡۡنإْۡۚ  مُلَٰ ىَق  ت
َ
أ ۡٱَۡ َّللٌّۡۡمِيلَع
ِۡٞيبَخ١٣ۡۡ
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Artinya :  
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (Depag RI, Al-Qur’an dan 
Terjemah, 1999 : 847). 
Islam Mengajarkan umatnya untuk mengembangkan kecintaan 
kepada bangsa dan tanah air. Antara lain dengan ungkapan : “Hubb al 
wathan min al Iman” ( cinta tanah air adalah sebagian dari iman). Juga 
dikembangkan “Ukhuwah Wathaniyah” (persaudaraan setanah air), 
disamping “ Ukhuwah Insaniyah”(persaudaraan sesama manusia). 
Umat Islam diajarkan bahwa tanah,air dan udara, lingkungan tempat 
ibadahnya adalah diciptakan oleh Allah, milik Allah, dan harus 
disyukuri dengan sebaik-baiknya dan tidak boleh dirusak. 
5. Teori Kerukunan Antar Umat Beragama 
Kerukunan adalah istilah yang dipenuhi oleh muatan makna “baik” 
dan “damai” hakikatnya, hidup bersama dalam masyarakat dengan 
“kesatuan hati” dan bersepakat untuk tidak menciptakan perselisihan dan 
pertengkaran (Nazmudin, 2017: 24). Bila pemaknaan tersebut dijadikan 
pegangan maka “kerukunan” adalah sesuatu yang ideal dan didambakan 
oleh masyarakat. Kerukunan (dari kata “ruku”, Bahasa arab, artinya tiang, 
36 
 
atau tiang-tiang yang menopang rumah, penopang yang memberikan 
kedamaian dan kesejahteraan kepada penghuninya), secara luas bermakna 
adanya suasana persaudaraan dan kebersamaan antar semua orang 
walaupun mereka berbeda secara suku, agama, dan golongan. 
Pada bagian lain, mengenai istilah kerukunan juga bisa bermakna 
suatu proses untuk menjadi rukun karena sebelumnya ada ketidak rukunan, 
serta kemampuan dan kemauan untuk hidup berdampingan dan bersama 
dengan damai serta tentram.  Adapun langkah-langkah untuk mencapai 
seperti itu, memerlukan proses waktu serta dialog-dialog, saling terbuka, 
menerima dan menghargai sesama, serta cinta kasih. Kerukunan antar 
umat beragama bermakna rukun dan damainya kehidupan umat beragama 
dalam segala aspek kehidupan, seperti aspek ibadah, toleransi, dan kerja 
sama antar umat beragama. 
Dalam Islam juga diajarkan bahwa manusia ditakdirkan Allah 
sebagai makhluk sosial yang membutuhkan hubungan dan interaksi sosial 
dengan sesama manusia. Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan 
kerja sama dengan orang lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, baik 
kebutuhan material maupun spiritual. Bahkan ajaran Islam menganjurkan 
manusia dalam hal kebaikan. Dalam kehidupan sosial kemasyarakatan 
umat Islam dapat berhubungan dengan siapa saja tanpa batasan ras, 
bangsa, dan agama. Kerukunan hidup antar umat beragama sendiri berarti 
keadaan hubungan sesama umat beragama yang dilandasi toleransi, saling 
pengertian, menghargai kesetaraan dalam pengamalan, ajaran agamanya 
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dan kerja sama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. 
Dalam rangka melaksanakan tugas Departemen Agama, telah 
ditetapkan pembinaan “Tiga Kerukunan Hidup Beragama”, yaitu 1). 
Kerukunan Intern Umat Beragama, 2). Kerukunan Antar Umat Beragama, 
3). Kerukunan Antar Umat Beragama dengan Pemerintah. Dengan 
demikian, bahwa kerukunan antar umat beragama itu sendiri juga bisa 
diartikan dengan toleransi antar umat beragama. Dalam toleransi itu 
sendiri pada dasarnya masyarakat harus bersikap lapang dada dan 
menerima perbedaan antar umat beragama. Selain itu, masyarakat juga 
harus saling menghormati satu sama lainnya misalnya dalam hal 
beribadah, antar pemeluk agama yang satu dengan lainnya tidak saling 
terganggu, saling menghormati. 
Jalan mengatasi Intoleransi dengan perlunya komitmen bersama, 
karena tidak ada pihak yang dapat nenyelesaikannya sendiri. Harus ada 
komitmen bersama, setidaknya dua pemangku kepentingan utama: 
pemerintah dan masyarakat sipil. Keberhasilan usaha-usaha ini amat 
bergantung pada peran yang dimainkan keduanya. Kita harus ingat bahwa 
intoleransi dewasa ini bukan khas Indonesia, tetapi gejala global. 
Berdasarkan berbagai kajian dan riset Wahid Foundation, 
setidaknya harus ada tiga pilar yang mesti dikembangkan: penguatan nilai, 
pencegahan, dan penanganan. Penguatan nilai merupakan strategi yang 
mengarahkan sasaran pada menguatnya dukungan dan internalisasi nilai-
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nilai toleransi dan meninggalkan aksi-aksi radikalisme yang ada. Misalnya 
mendorong kelompok moderat bersuara lebih lantang dan memperkuat 
basis-basis anggota mereka. Strategi pencegahan yang akan diarahkan 
untuk mencapai sasaran menurunnya tingkat dukungan dan kesediaan 
individu atau kelompok untuk melakukan tindakan-tindakan intoleransi 
dan radikalisme ( M Dja’far, 2018: 55). 
Survei tahun lalu itu juga menyajikan satu analisis penting ini. Jika 
kita ingin mengatasi intoleransi sekaligus radikalisme, bergeraklah ke 
sumbu masalahnya: ketidaksukaan. Ketidaksukaan jika tak ditangani bakal 
bergerak menjadi kebencian, lantas beranjak kepada tindakan-tindakaan 
intoleran. Tantangannya apa yang tak disukai dan disukai sering kali 
dibentuk oleh informasi, termasuk lewat media sosial. Maka, upaya untuk 
menangani intoleransi juga harus bergerak dari sini. Penulis yakin, dengan 
mengurangi ketidaksukaan, intoleransi yang akan terjadi bakal jauh 
semakin berkurang (M Dja’far, 2018: 56). 
Dalam menjalankan strategi nasional ini penting pula menyepakati 
prinsip-prinsip dasar agar langkah besar ini justru tak membangun masalah 
baru. Misalnya prinsip kerja sama dengan msyarakat sipil dan organisasi 
keagamaan, mempertimbangkan nilai-nilai dan tradisi-tradisi lokal, dan 
menjalankan prinsip hak asasi manusia.    
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B. Penelitian yang Relevan 
Studi penelitian terdahulu sangat penting sebagai bahan pedoman 
yang membantu penulis dalam merumuskan dasar untuk pengembangan 
kajian. Oleh karena itu studi terdahulu harus yang relavan baik dari konteks 
penelitian maupun metode penelitian penelitian yang digunakan. Penelitian 
terdahulu dianggap relavan dengan permasalahan yang di teliti penulis. 
Sebagaimana judul dari penelitian ini adalah Pola Komunikasi Antar Tokoh 
Agama di Desa Anggrasmanis Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar) 
dengan fokus penelitian yang akan dikaji yakni pola komunikasi antar tokoh 
agama, Berpedoman pada judul tersebut, maka peneliti melakukan studi 
pendahuluan berupa peninjauan terhadap penelitian terhadap penelitian yang 
sejenis yang sebelumnya terlebih dahulu telah melakukan penelitian, yang 
mengkaji hal yang sama serta relavan dengan kajian yang akan diteliti oleh 
peneliti. 
1. Penelitian dengan judul Pola Komunikasi Antar Umat Beragama (Studi 
Komunikasi Antar budaya Tionghoa dengan Muslim Pribumi di Rw 04 
Kelurahan Mekarsari Tanggerang ), oleh Siti Asiyah dari UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta 2013. 
Penelitian ini berfokus pada pola komunikasi antar budaya Tionghoa 
dengan muslim pribumi yang terbatas hanya dalam bentuk komunikasi 
antar pribadi dan kelompok  secara langsung tanpa media massa sebagai 
sarana komunikasi dalam kegiatan sehari-hari. Persamaan penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu adalah kajian pembahsan secara umum 
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tentang pola komunikasi dan metodologinya menggunakan penelitian 
Kualitatif. Sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yaitu objek penelitiannya. Penelitian terdahulu lebih fokus 
pada bagaimana pola komunikasi antar budaya Tionghoa dengan Muslim 
Pribumi, sedangkan penelitian ini berfokus pada bagaimana pola 
komunikasi tokoh antar umat baragama yang digunakan di masyarakat 
Islam, Hindu, Kristen dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. 
2. Penelitian dengan judul Model Kerukunan Antar Umat Beragama Di Desa 
Kuripan Kecamatan Karangawen Kabupaten Demak, oleh Nur Khamidah 
dari UIN Walisongo Semarang 2015. 
Model kerukunan umat beragama di kuripan yaitu berprinsip pada 
Pancasila tepatnya pada sila ketiga yaitu persatuan Indonesia. Intinya antar 
umat beragama tidak boleh membedakan antara agama yang satu dengan 
yang lain tanpa memandang perbedaan agama, ras, suku, golongan. 
Persamaan penilitian ini dengan menggunakan metodologi penelitian 
kualitatif dan pendekatan melalui fenomologis. Sedangkan yang 
membedakan dengan penelitian sebelumnya yaitu objek penelitian. 
Penelitian dahulu berfokus pada model Kerukunan antar umat beragama di 
Desa Kuripan Kecamatan Karangawen Kabupaten Demak. Sedangkan 
penelitian ini berfokus pada  pola komunikasi antar tokoh agama tentang 
toleransi tokoh agama di Desa Anggrasmanis Kecamatan Jenawi 
Kabupaten Karanganyar.   
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3. Penelitian dengan judul Strategi Komunikasi Forum Kerukunan Umat 
Beragma Dalam Menjaga Kerukunan Umat Beragama di Salatiga, oleh 
Munir Abdillah dari UIN Sunan Kalijaga 2013. 
Strategi komunikasi yang dilakukan oleh pengurus FKUB kota 
Salatiga dilaksanakan melalui beberapa tahap strategi seperti : Menentukan 
khalayak, menentukan tujuan komunikasi, menyusun pesan, memilih 
komunikator unggulan dan menentukan media yang tepat. Persamaan 
penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan metodologi penelitian 
lapangan dengan jenis kualitatif. Sedangkan yang membedakan dengan 
penelitian yaitu objek penelitian. Penelitian dahulu berfokus pada strategi 
komunikasi FKUB dalam menjaga kerukunan umat beragama di Salatiga. 
Sedangkan penelitian ini berfokus pada  pola komunikasi antar tokoh 
agama tentang studi toleransi tokoh agama yang ada di Desa 
Anggrasmanis Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar. 
4. Penelitian dengan judul Komunikasi Antar Budaya Masyarakat dusun 
Demping (Studi Deskriptif Kualitatif Komunikasi Antar Budaya 
Masyarakat Islam dan Hindu Dalam Kegiatan Kemasyarakat di Dusun 
Demping Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar), oleh Landytya 
Candra Kusuma 2018. 
Komunikasi antar budaya antara pemeluk Agama Islam dan Hindu 
di dusun Demping yaitu  Masyarakat melakukan proses komunikasi antar 
budaya antarlain melalui kegiatan yang melibatkan interaksi antar 
keduanya dimulai dengan kegiatan yang ada di dusun Demping, antara 
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lain melalui aktivitas kebudayaan dan kegiatan keagamaan. Melalui proses 
komunikasi antar budaya mereka saling berusaha untuk bertoleransi dan 
memaklumi perbedaan yang ada, dan salah satu bentuk toleransi dan 
saling menghargai adalah ketika warga Hindu menjalankan Ibadah Nyepi 
warga muslim ikut serta dalam menjaga keamanan dan ketenangan dusun 
Demping, sehingga umat Hindu dapat menjalankan ibadah Nyepi dengan 
tenang dan aman. 
Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama objek penelitiannya di Desa 
Anggrasmanis, dan metode yang digunakan metode Deskriptif Kualitatif. 
Perbedaan penelitian ini yaitu  pembahasan fokus penelitian. Penelitian 
terdahulu fokus pada Komunikasi Antar Budaya Masyarakat Islam dan 
Hindu di Desa Anggrasmanis sedangkan penelitian ini Sedangkan 
penelitian ini berfokus pada  pola komunikasi antar tokoh agama tentang 
studi toleransi tokoh umat agama di Desa Anggrasmanis Kecamatan 
Jenawi Kabupaten Karanganyar. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir pada dasarnya merupakan arahan penalaran untuk 
sampai pada penemuan jawaban sementara atas masalah yang telah 
dirumuskan. Menunjang yang penulis ajukan, maka penulis menjelaskan 
kerangka pemikiran sebagai berikut : 
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Gambar 1.4 Kerangka Berfikir 
 
Keterangan : 
Pada bagan Input yaitu Pola antar tokoh agama Islam, Kristen, Hindu di 
Desa Anggrasmanis merupakan pelaku (Sumber) yang akan di teliti. Manusia 
berinteraksi dan berkomunikasi dengan sekitarnya dalam kerangka 
keberagaman. Komunikasi yang terjadi antara individu satu dengan individu 
lainnya, maupun  antara satu kelompok dengan kelompok lainnya. Masing-
masing pelaku komunikasi membawa serta latar belakang pengalaman yang 
berbeda. Artinya ketika berinteraksi maupun berkomunikasi manusia tidak 
akan lepas dari kerangka berpikir yang dimilikinya. 
Latar belakang yang dimiliki tokoh agama Islam, Kristen, dan Hindu 
dalam berkomunikasi akan mengakibatkan interpretasi yang beragam dalam 
menganilisis pesan. Kondisi ini kadangkala bisa menyebabkan ketidakselarasan 
diantara pelaku komunikasi. Dengan kata lain, keadaan tersebut bisa 
menyebabkan tidak harmonisan atau perpecahan dalam hubungan antar umat 
beragama. Perpecahan atau konflik juga sering mengatas namakan agama. 
Input 
Pola Komunikasi 
Antar Tokoh Agama 
(Islam, Kristen, 
Hindu) di Desa 
Anggrasmanis 
Proses 
1. Pola Komunikasi 
Linear. 
2. Pola Komunikasi 
Sirkuler. 
Output 
Terjadi Toleransi 
Antar Tokoh Agama 
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Meskipun bukan negara agama, namun kebijakan yang lahir dari negara ini 
banyak dipengaruhi oleh agama-agama yang ada, lebih khusus agama Islam. 
Pada bagan berikutnya yaitu prosesnya. Pada hal tersebut proses yang 
dilakukan untuk menanggulangi konflik semua itu, maka perlunya pola 
komunikasi yang baku antar tokoh umat beragama. Sering-sering untuk 
berkomunikasi antar tokoh umat beragama, baik secara komunikasi 
antarpersonal maupun komunikasi kelompok untuk menjaga kerukunan satu 
sama lain.Setelah penjabaran di atas, maka output atau hasil harapan yang 
diinginkan terjadinya kerukunan antar umat beragama. Dengan adanya 
komunikasi tokoh agama yang baik akan melahirkan keselarasan, kerukunan, 
dan keharmonisan dalam menjani kehidupan sehari-hari di masyarakat.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat yang dijadikan objek penelitian ini adalah di Desa 
Anggrasmanis Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar. Kemudian, 
Sebelum melakukan penelitian, penulis terlebih dahulu mengadakan 
pratinjau sebelum penelitian. Peninjauan sebelum penelitian dilakukan pada 
Desember 2018 - Februari 2019, sepanjang itu penulis melihat, mengenali 
dan mengakrabkan, serta mengamati lingkungan. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam peneletian ini peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek peneliti 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan Bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah ( J. Moleong, 2013 : 6 ). Metode deskriptif 
ialah menitik beratkan pada observasi dan suasana alamiah (naturalistis 
setting). Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 
research) karena penelitian lapangan merupakan metode untuk menemukan 
secara spesifik dan realitas tentang apa yang sedang terjadi pada suatu saat 
ditengah-tengah kehidupan yang ada di dalam masyarakat.  
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Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi, artinya 
bahwa fenomena-fenomena di lapangan dijadikan objek penelitian yang 
diamati. Kata fenomologi berasal dari kata phenomenon yang artinya 
kemunculan suatu objek, peristiwa atau kondisi dalam persepsi seorang 
individu (Morissan, 2013 :39). Fenomologis yaitu salah satu dari penelitian 
kualitatif yang berpendapat bahwa kebenaran sesuatu itu dapat diperoleh 
dengan cara menangkap fenomena atau gejala yang memacar dari objek 
yang diteliti (Suharsemi Arikuntoro, 2002 : 11). Penelitian ini memusatkan 
pada sistem pembelajaran serta tingkat pemahaman penelitian terhadap 
memahami pola komunikasi antar tokoh agama yang ada di Desa 
Anggrasmanis Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar. 
 
C. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian yang menjadi subjek penelitian ada 3 orang, yaitu 1 
tokoh agama Islam yang disebut Pak Ustad ( Kyai) , 1 tokoh agama Kristen 
yang disebut Pendeta dan 1 tokoh agama Hindu yang disebut Pedanda.  
 
D. Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam proses pengumpulan data dilakukan 
dengan dua acara. Pertama,untuk data yang bersifat pokok (primer) dengan 
sumber utamanya dicatat melalui catatan tertulis, sementara itu data yang 
bersikap sekendur dilakukan dengan cara : 
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1. Observasi 
Observasi atau pengamatan langsung  merupakan metode pertama 
yang digunakan  dalam penelitian dan merupakan alat pengumpulan data 
yang dilakaukan dengan cara mengamati dan mencatat secara langsung 
apa yang di teliti (Birowo 2004 : 70). Teknik pengumpulan data dengan 
observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak 
terlalu besar ( Sugiyono, 2015 : 145). Observasi ini dilakukan dengan 
mendatangi daerah tersebut untuk menentukan lokasi yang tempat untuk 
dijadikan penelitian, kemudian penulis melihat mendengar dan merasakan 
pola komunikasi yang terjadi pada antar tokoh agama yang ada di Desa 
Anggramanis Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal berbentuk 
percakapan dengan maksud tertentu yang bertujuan memperoleh informasi 
(Nasution, 2007: 113). Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan 
terwawancara ( interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu ( J. Moleong, 2013: 186). Cara mengumpulkan  data dengan cara 
melakukan proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara 
lisan, yang dilakukan dua orang atau lebih dengan bertatap muka dan 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi yang diterima.  
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Adapun wawancara mendalam dilakukan sesusai dengan Subjek 
penelitian yang diteliti yaitu 3 orang, antara lain 1 tokoh agama Islam, 1 
tokoh agama Kristen, dan 1 tokoh agama Hindu.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang di dapatkan 
dari dokumen yaitu peninggalan tertulis, arsip-arsip, surat-surat pribadi, 
catatan biografi dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan masalah 
yang di teliti. Dokumen-dokumen digunakan untuk keperluan penelitian, 
menurut Guba dan Lincoln (1981: 235), karena alasan-alasan yang dapat 
dipertanggung-jawabkan seperti dokumen yang digunakan, karena itu 
merupakan sumber yang stabil, kaya, dan mendorong serta Berguna 
sebagai bukti untuk suatu pengujian (J. Moleong, 2013 : 217). Dokumen 
sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam 
banyak hal dokumen sebagai sumber data karena dalam banyak hal 
dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, 
bahkan untuk meramalkan. 
 
E. Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 
triangluasi. Lexy J. Moloeng (2008 : 330) mendefinisikan triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar data itu untuk keperluan pengecekan sebagai pembanding terhadap data 
itu. Hal ini dibedakan menjadi empat macam triangulasi sebagai teknik 
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pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan 
teori.  
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan atau informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan, 
yaitu: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi dengan 
apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dari perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa , orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Teknik triangulasi lebih mengutamakan efektifitas proses dan hasil 
yang diinginkan. Oleh karena itu, triangulasi dapat dilakukan dengan 
menguji apakah proses dan hasil metode yang diinginkan sudah berjalan 
dengan baik (Bungin, 2001: 191). Triangulasi yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan triangulasi sumber dan metode.  Menurut Moloeng 
(2008 : 330) triangulasi dengan sumber berarti membandingkan beberapa 
metode penelitian kualitatif. Dalam triangulasi sumber ini, maka untuk 
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mengecek keabsahan data dengan membandingkan antara informasi yang 
diperoleh dari subyek dan informasi. 
 Sedangkan triangulasi metode adalah yang seperti diungkapan oleh 
(Denzin, 2000: 391) “methodological triangulation yhe use of multiple 
methods to study a single problem”.   Maksudnya untuk memeriksa 
keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan 
beberapa metode penelitian. Dalam penelitian ini, digunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Maka pemeriksaan keabsahan 
data ini dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, untuk memastikan data-
data itu tidak saling bertentangan. Apabila terdapat perbedaan, maka 
harus ditelusuri perbedaan-perbedaan ini sampai menentukan sumber dan 
materi perbedaannya, kemudian dilakukan konfirmasi dengan informan 
dan sumber-sumber lain. 
 
F. Analisis Data 
Analisis Data Kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah milihnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (J. Moleong, 2013: 248). Dari 
definisi-definisi tersebut dapatlah kita pahami dan simpulkan bahwa ada yang 
mengemukakan proses, ada pula juga yang menjelaskan tentang suatu 
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komponen-komponen yang perlu ada dalam sesuatu analisis data.  Langkah-
langkah analisisnya adalah sebagai berikut:  
1. Reduksi Data / Data Reduction  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 
(Sugiyono, 2016: 247). Sedangkan menurut Yusuf (2014) reduksi data 
adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokus, 
membuang dan mengorganisasikan data dalam suatu cara, diamana 
kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan. Penulis akan 
memilah dan memilih data yang ada. Data akan direduksi, yakni dipilih 
data yang memang dibutuhkan dalam penelitian. 
2. Penyajian Data / Data Display  
Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data - data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
fteks naratif, grafik, matrik, network dan chart. Menurut Yusuf (2014) 
data display adalah kumpulan informasi yang telah tersusun yang 
membolehkan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data - data akan 
disajikan dalam bentuk narasi, yaitu menganalisis teori yang telah ditulis 
dengan hasil wawancara. 
 
 
52 
 
3. Kesimpulan / Verification  
Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan atau verification. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 
ada.temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap, sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau interaktif, hipotesis 
atau teori (Sugiyono, 2016: 253). Menurut Yusuf (2014) menyatakan 
bahwa antara reduksi data, penyajian data dan kesimpulan itu merupakan 
segitiga yang saling berhubungan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Demografi Desa Anggrasmanis. 
Keadaan pada bulan Desember tahun 2018 : 
1) Nama Desa   : Anggrasmanis 
2) Nomor Kode Wilayah  : 33.1317.2002 
3) Nomor Kode Pos  : 57794 
4) Kecamatan   : Jenawi 
5) Kabupaten   : Karanganyar 
6) Provinsi    : Jawa Tengah 
Data Umum Desa Anggrasmanis : 
1) Tipologi Desa :   
a. Persawahan 
b. Perladangan 
c. Perkebunan 
d. Peternakan 
e. Nelayan 
f. Pertambangan/galian 
g. Kerajinan dan industri kecil 
h. Industri sedang dan besar 
i. Jasa dan pertambangan 
2) Tingkat Perkembangan Desa : Swasembada / Swadaya / Swakarya 
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3) Luas Wilayah   : 8.189.775 Ha 
4) Batas Wilayah : 
a. Sebelah Utara  : Desa Sidomukti 
b. Sebelah Selatan  : Desa Gumeng 
c. Sebelah Barat  : Desa Sidomukti 
d. Sebelah Timur  : Provinsi Jawa Timur 
5) Orbitrasi (Jarak dari Pusat Pemerintahan) : 
a. Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan : 7  KM 
b. Jarak dari Pusat Pemerintahan Kota  : -  KM 
c. Jarak dari kota/Ibukota Kabupaten  : 56  KM 
d. Jarak dari Ibukota Provinsi   : 156  KM 
6) Jumlah tanah bersertifikat : 1.460 buah, - Ha 
7) Luas tanah kas desa  : - Ha 
8) Jumlah Penduduk  : 3.059 Jiwa, 948 KK 
a. Laki-laki   : 1.533 Jiwa 
b. Perempuan  : 1.526 Jiwa 
c. Usia 0-15   : 597  Jiwa 
d. Usia 15-65  :2.178  Jiwa 
e. Usia 65 keatas  : 284 Jiwa 
f. Beragama Islam  : 2.500 Jiwa 
g. Beragama Kristen  : 100 Jiwa 
h. Beragama Hindu  : 459  Jiwa 
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9) Pekerjaan/Mata Pencaharian 
a. Karyawan   : - 
b. Pegawai Negeri Sipil : 10  orang 
c. TNI/Polri   : -  orang 
d. Swasta   : 648  orang 
e. Wiraswasta/pedagang : 77  orang 
f. Petani   : 1.211 orang 
g. Tukang   : 17  orang 
h. Buruh Tani  : 6  orang 
i. Pensiunan   : 1  orang 
j. Nelayan   : -  orang 
k. Peternak   : 10  orang 
l. Jasa   : 8  orang 
m. Pengrajin   : 6  orang 
n. Pekerja seni  : -  orang 
o. Lainnya   : 196  orang 
p. Tidak bekerja/penganggur : 641  orang 
10) Tingkat Pendidikan Masyaraka 
a. Lulusan penddikan umum 
1. Taman Kanak-kanak : 194  orang 
2. Sekolah Dasar/sederajat : 1.383 orang 
3. SMP : 603  orang 
4. SMA/SMU : 107  orang 
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5. Akademi/D1-D3 : 6  orang 
6. Sarjana : 7  orang 
7. Pascasarjana : S2 -  orang 
: S3 -  orang 
b. Lulusan pendidikan khusus 
1. Pondok Pesantren : -  orang 
2. Pendidikan Keagamaan : -  orang 
3. Sekolah Luar Biasa : - orang 
4. Kursus Keterampilan : - orang  
c. Tidak lulus dan tidak sekolah 
1. Tidak lulus  : 72 orang 
2. Tidak sekolah  : 132 orang 
11) Jumlah Penduduk Miskin : 389 orang, - KK  
    (menurut standar BPS) 
12) UMR Kabupaten/Kota  : 1.560.000 
13) Sarana Prasarana: 
a. Kantor Desa  : sewa / semi permanen / permanen 
b. Prasarana Kesehatan 
1. Puskesmas  : ada / tidak 
2. Poskesdes  : 1 buah 
3. UKBM (Posyandu, polindes) : 3 buah 
c. Prasarana Pendidikan 
1. Perpustakaan Desa : 1 buah 
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2. Gedung Sekolah PAUD: ada  / tidak 
3. Gedung Sekolah TK : 2 buah 
4. Gedung Sekolah SD : 2 buah 
5. Gedung Sekolah SMP : 1 buah 
6. Gedung Sekolah SMA : -  buah 
7. Gedung Perguruan : -  buah 
d. Prasarana Ibadah 
1. Masjid   : 4 buah 
2. Mushola  : 5 buah 
3. Gereja   : 1 buah 
4. Pura   : 2 buah 
5. Vihara   : - buah 
6. Klenteng  : - buah 
e. Prasarana Umum 
1. Olahraga  : 1 buah 
2. Kesenian/budaya : 1 buah 
3. Balai pertemuan : 2 buah 
4. Sumur Desa  : - buah 
5. Pasar desa  : - buah 
6. Lainnya  : - buah 
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2. Sejarah Desa Anggrasmanis. 
Anggrasmanis merupakan nama salah satu desa yang berada di 
Kecamatan Jenawi, Karanganyar. Lokasi Desa Anggrasmanis berada tepat 
di lereng Gunung Lawu. Konon, nama Anggrasmanis sendiri diambil dari 
hari jadinya, menurut masyarakat Anggrasmanis percaya bahwa desanya 
berdiri pada hari Selasa Legi. Selasa dalam budaya jawa dikenal juga 
dengan istilah Anggoro, sedangkan Legi adalah nama pasaran dalam jawa. 
Legi juga diartikan manis. Maka, jika disatukan menjadi Anggoro Manis 
kemudian menjadi nama Anggrasmanis. Untuk diketahui, lokasi Desa 
Anggrasmanis berada di ujung tenggara Kecamatan Jenawi. Di sisi timur, 
wilayahnya berbatasan langsung dengan Kabupaten Ngawi, Jawa Timur. 
Sedangkan di sebelah selatan berbatasan langsung dengan Desa Gumeng, 
Jenawi. Di sebelah barat berbatasan dengan Desa Jenawi. Sedangkan di 
sebelah utara berbatasan dengan Desa Sidomukti (Wawancara dengan Pak 
Wagimin sebagai Kepala Desa Anggrasmanis, 18 Desember 2018). 
Hingga saat ini di setiap tahunnya, tepat di hari Selasa Legi selalu 
dilakukan perayaan di Anggrasmanis. Salah satunya dengan mengadakan 
pasar tintir. Kegiatan itu berupa pasar malam yang digelar di sepanjang 
jalan kampung dan hanya memanfaatkan tintir (obor) di sepanjang jalan 
sebagai penerangannya. Barang-barang yang di jual di pasar tintir adalah 
makanan tradisional seperti, tiwul, nasi jagung, gethuk dan sebagainya. 
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Masyarakat Anggrasmanis selama ini telah berupaya menggali 
segala potensi yang ada di Desa Anggrasmanis. Salah satu potensi yang 
ada di wilayah Anggrasmanis adalah sebagai penghasil ketela, singkong, 
dan pisang. Bahkan saat ini masyarakat telah membuat pembibitan pisang 
secara serentak yang dimulai dari dusun Tempel. Di Anggrasmanis juga 
sedang digalakkan produksi makanan olahan pisang. Diharapkan potensi 
tersebut dapat meningkatkan perekonomian masyarakat setempat dan 
mampu menarik perhatian masyarakat luas. Saat ini makanan olahan yang 
sudah dikembangkan adalah dodol pisang, keripik pisang, selai pisang, dan 
abon dari bonggol pisang. 
Di Desa Anggrasmanis terdapat potensi wisata salah satunya yaitu 
air terjun Ringin jenggot. Berlokasi di Desa Anggrasmanis, air terjun ini 
belum banyak masyarakat yang mengetahui, sebab air terjun ini baru tahap 
perencanaan menjadi salah satu wisata baru di karanganyar. Air terjun ini 
berada di lereng perbukitan,tepian sungai dan jalan setapak. Sehingga 
untuk menuju ke air terjun tersebut dibutuhkan waktu yang lama, serta 
medan yang cukup berat. Untuk saat ini baru proses pembuatan jalan 
menuju Ringgin Jenggot. 
Air terjun Ringin Jenggot dapat dikatakan masih alami dikarenakan 
belum banyak orang kesana. Airnyapun tidak kering ketika musim 
kemarau dan memiliki pemandangan yang menakjubkan. Di Ringin 
Jenggot kita akan menemui mata air yang konon rasanya manis, juga 
terdapat batu bertuliskan arab. Tulisan tersebut dipercaya sebagai petilasan 
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pamoksan Brawijaya V. Nama Ringin Jenggot dipakai karena adanya 
pohon beringin yang tumbuhnya tidak jauh dari air terjun. Sebelumnya 
pemangku pura Demping menyebut air terjun ini dengan nama „Jumok 
angin angin‟. Selama ini banyak yang tidak mengenal dan mengetahui 
bahwa air terjun Ringin Jenggot berada di jalur pamuksan Prabu 
Brawijaya V, mulai dari Alas Ketonggo, Candi Cetho, Candi Kethek terus 
ke puncak Lawu. Berdasarkan keterkaitan ini, sesepuh desa menyakini 
bahwa Ringin Jenggot adalah Jalur Pamuksan Brawijaya V.Tidak hanya 
Ringin Jenggot, Desa Anggrasmanis juga memiliki potensi wisata yang 
lain, seperti TMI (Tok Mangklong Indah), Menara Dewa, dan Embung 
Banyu Kuwung. Sehingga dari potensi yang ada  harus dikelola dengan 
baik hingga nantinya dapat meningkatkan perekonomian masyarakat 
setempat. 
Anggrasmanis tidak hanya memiliki potensi wisata yang 
menakjubkan, tapi juga memiliki tingkat toleransi yang tinggi. Dimana 
dari beberapa agama disana hidup secara aman, damai dan rukun. Saling 
menghormati tanpa harus menyakiti. Agama yang berkembang disana 
mayoritas Islam, namun ada juga yang beragama Hindu serta Kristen. 
Sudah sepantasnyalah kita hidup dengan damai, tanpa mencaci tapi saling 
menghargai. Seperti yang terjadi di Anggrasmanis. 
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3. Visi dan Misi Desa Anggrasmanis. 
Visi Desa Anggrasmanis yaitu Menjadikan Desa Anggrasmanis 
menjadi desa yang Maju, Amanah, Normalitas, Indah dan Sejahtera.  
Misi desa Anggrasmanis antara lain : 
1) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam berbagai aspek kegiatan. 
2) Mewujudkan pembangunan dalam rangka kemajuan dan kesejahteraan 
masyarakaat desa . 
3) Menumbuhkan ekonomi masyarakat dengan pemberdayaan ekonomi 
kerakyatan. 
4) Mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang terbuka dan 
akuntabel dalam pembangunan dan kemasyarakataan. 
4. Struktur Desa Anggrasmanis 
1) Kepala Desa 
Nama    : Wagimin 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Alamat    : Babar Rt 05/03  
Tempat, Tanggal Lahir  : Karanganyar, 19-07-1969 
Agama    : Hindu 
Pendidikan   : SLTP 
2) Sekertaris Desa 
Nama    : Warsito 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Alamat    : Gandu, RT 06/01 
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Tempat, Tanggal Lahir  : Karanganyar, 21-04-1981 
Agama    : Islam 
Pendidikan   : SMA 
3) Kasi Pemerintahan 
Nama    : Anjarwatik 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Alamat    : Tempel, RT 03/01 
Tempat, Tanggal Lahir : Karanganyar, 25-07-1992 
Agama    : Islam 
Pendidikan   : SMA 
4) Kasi Kesra 
Nama    : Suwarno 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Alamat    : Guyangan, RT 01/01 
Tempat, Tanggal Lahir  : Karanganyar, 18-07-1977 
Agama    : Islam 
Pendidikan   : SMA 
5) Kasi Pelayanan 
Nama    : Suryanti 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Alamat    : Tempel, RT 04/01 
Tempat, Tanggal Lahir  : Karanganyar, 02-04-1992 
Agama    : Islam 
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Pendidikan   : SMA 
6) Kaur Keuangan 
Nama    : Sukini 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Alamat    : Glagah, RT 05/02 
Tempat, Tanggal Lahir  : Sragen, 05-08-1971  
Agama    : Islam 
Pendidikan   : SMA 
7) Kaur Umum 
Nama    : Purwanto 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Alamat    : Guyangan, RT 01/01 
Tempat, Tanggal Lahir  : Karanganyar, 13-12-1984 
Agama    : Islam 
Pendidikan   : SLTP 
8) Kaum Perencanaan 
Nama    : Yohanes Tri Hananto 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Alamat    : Ngringin, RT 03/02 
Tempat, Tanggal Lahir  : Karanganyar, 29-07-1993 
Agama    : Kristen 
Pendidikan   : SMA 
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9) Kadus Glagah 
Nama    : Sutarto 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Alamat    : Ngringin, RT 03/02 
Tempat, Tanggal Lahir  : Karanganyar, 31-12-1959 
Agama    : Islam 
Pendidikan   : SLTP 
10) Kadus Babar 
Nama    : Supriyadi 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Alamat    : Anggrasmanis, RT 01/02 
Tempat, Tanggal Lahir  : Karanganyar, 04-05-1990 
Agama    : Islam 
Pendidikan   : SMA 
11) Kadus Tempel  
Nama    : Paryono 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Alamat    : Tempel, RT 04/01 
Tempat, Tanggal Lahir  : Karanganyar, 08-04-1984 
Agama    : Islam 
Pendidikan   : SMA 
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B. Deskripsi Data 
1. Pola Komunikasi Tokoh Agama di Desa Anggrasmanis 
 Berikut pola komunikasi antar tokoh umat beragama di Desa 
Anggrasmanis. 
a. Pola Komunikasi Linear. 
        Pada komunikasi linear disini mengandung makna lurus yang 
berartiperjalanan dari satu titik ke titik lain secara lurus, yang berarti 
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan sebagai 
terminal. Jadi dalam proses komunikasi ini biasanya terjadi dalam 
komunikasi tatap muka (face to face). Tetapi ada kalanya komunikasi 
bermedia. Dalam proses komunikasi ini pesan yang disampaikan akan 
lebih efektif apabila ada suatu perencanaan-perancanan sebelum 
melaksanakan komunikasi. 
          Tokoh agama menjadi panutan dalam masyarakat di tuntut untuk 
dapat melakukan komunikasi secara bertatap muka dengan tokoh 
agama yang lain agar proses komunikasi yang terjadi akan lebih efektif 
dengan bertatap muka secara pemahaman akan lebih mudah dan cepat 
di dapatkan sehingga ke efektifan berkomunikasi akan dirasakan baik 
oleh tokoh agama satu dengan tokoh agama lainnya. 
           Pernyataan di atas sesuai dengan hasil penelitian yang penulis 
lakukan bahwa tokoh agama Islam kerap melakukan komunikasi secara 
bertatap muka dengan tokoh agama lain, seperti agama Kristen maupun 
Hindu dibandingkan berkomunikasi dengan bermedia, karena mereka 
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sadar akan adanya keefektifan komunikasi yang dilakukan secara 
langsung dibandingkan berkomuniksi menggunakan  media seperti 
handphone, tokoh agama lain akan cepat paham dengan apa yang 
disampaikan tokoh agama Islam jika penyampaianya pun dilakukan 
secara langsung sehingga jika ada pertanyaan ataupun ada yang kurang 
paham akan langsung mendapatkan solusinya, contoh ketika rapat dan 
ketika bersantai serta bercanda gurau mereka berkomunikasi secara 
bertatap muka sehingga dapat dikatakan pola komunikasi secara linear 
dapat diterapkan didalam masyarakat Anggrasmanis. 
 Komunikasi secara face to face lebih sering dilakukan oleh antar 
umat beragama di Desa Anggrasmanis dibandingkan komunikasi lewat 
media massa, karena ketika komunikasi lewat media massa di desa 
tersebut akan sering terjadi gangguan, contohnya jaringan sinyal HP 
yang kurang bagus menyebabkan suara terputus-putus dan bisa 
menyebabkan kesalahpahaman. Jika gangguan pada komunikasi face to 
face yang biasa terjadi karena pihak komunikan tidak konsentrasi atau 
bisa juga melamun. Ketika komunikasi secara face to face terjadi 
gangguan maka bisa langsung diulang kembali secara cepat. 
 Oleh karena itu, ketika kegiatan berdiskusi (musyawarah) dari 
persoalan kemanusian, keagamaan, dan kemasyarakatan dilakukan 
secara face to to face dengan cara pertemuan. Kegiatan pertemuan antar 
tokoh umat beragama dilakukan secara spontan. Pertemuan dilakukan 
ketika ada persoalan-persoalan yang perlu di musyawarahkan bersama. 
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Contohnya ketikan 3 hari sebelum menjelang perayaan Natalan, 
pendeta melakukan pertemuan kepada tokoh agama lain dan pemuda-
pemuda di Desa Anggrasmanis. Tujuan dilakukan pertemuan tersebut 
agar agama lain ikut berpartisipasi serta menjaga keamaanan jalan 
perayaan Natal.   
 Kegiatan-kegiatan yang sering menggunakan pola komunikasi 
linear di Desa Anggrasmanis secara face to face yaitu ketika terjadi 
pertemuan, baik pertemuan antar tokoh umat beragama maupun 
pertemuan yang lain. Selain itu ketika kerja bakti gotong royong pasti 
akan terjadi komunikasi, terjadi saling mengobrol satu sama lain. Selain 
itu ketika acara perkumpulan RT yang melibat antar tokoh agama di 
Desa Anggrasmanis. Dalam pola komunikasi linear dengan face-face 
tentu bisa terjadi gangguan yaitu komunikannya melamun, dan apabila 
menggunakan media massa gangguan yang sering terjadi yaitu bising 
suaranya, putus-putus suaranya, semua itu disebabkan karena sinyal 
jaringan di tempet tersebut tidak bagus. Jadi komunikasi yang 
dilakukan oleh tokoh antar umat beragama sering secara face-face.     
b. Pola Komunikasi Sirkuler 
       Sedangkan dalam proses pola komunikasi sirkuler itu terjadinya 
feedback atau umpan balik,yaitu terjadinya arus dari komunikator ke 
komunikan, itu merupakan salah satu penentu terjadinya keberhasilan 
komunikasi. Dalam pola komunikasi sirkuler yang seperti ini 
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komunikasi akan berjalan terus yaitu dengan adanya umpan balik antara 
komunikator dengan komunikan.  
         Dalam berkomunikasi  dengan sesama tokoh agama pastinya 
suasana cepat akrab terjalin, namun hal itu serupa juga terjdi ketika 
mereka berkomunikasi dengan tokoh agama lain di lingkungan tempat 
yaitu di Desa Anggrasmanis, terjalin dengan baik dan penuh toleransi. 
Komuniaksi antar tokoh umat beragama menunjukan pada suatu 
fenomena komunikasi dimana para tokoh agama memiliki latar 
belakang yang berbeda terlibat dalam suatu kontak antara satu dengan 
lainnya, baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal tersebut 
dapat dilihat dari keikutsertaan tokoh antar umat beragama dalam 
mengikuti acara arisan bulanan atau musyawarah. hal ini menjelaskan 
bahwa kehidupan bermasyarakat antar umat beragama bisa saling 
berinteraksi tokoh agama satu dengan tokoh agama lainnya walaupun 
ada perbedaan tetapi bukan menjadi suatu penghalang. 
          Pola komunikasi sirkuler pada tokoh agama Islam, Hindu, 
Kristen ini terlihat dari proses komunikasi interpersonal. Komunikasi 
ini menitik beratkan pada ecording, decording yang melaksanakan 
fungsi-fungsi yang sama dan sebanding. Dua sumber pada bagian 
penerima dan dua fungsi pada bagian sumber. Dalam konteks 
komunikasi komunikasi yang dimaksudkan dengan proses secara 
sirkular itu adalah terjadi feedback atau umpan balik, yaitu terjadinya 
arus dari komunikan ke komunikator. 
69 
 
         Hal tersebut dibuktikan dengan temuan yang penulis dapati ketika 
proses komunikasi yang berlangsung antara tokoh agama Islam dan 
tokoh agama Kristen terjadilah dialog saling memberikan umpan balik 
pesan secara langsung dan tatap muka. Dalam proses pengiriman pesan 
dari tokoh agama Islam (komunikator) dan kepada tokoh Kristen 
(komunikan), kemudiaan komunikan dapat memberikan respon balikan 
secara langsung kepada komunikator. Komunikasi ini biasanya terjadi 
ketika ada hal tertentu aja, tidak setiap hari antar tokoh agama saling 
bertemu. Para pelaku komunikasi disini akan memiliki peran ganda, 
maksudnya suatu saat bertindak sebagai pengirim pesan, pada waktu 
yang lain berlaku sebagai peneriama pesan. 
          Pola komunikasi ini menggambarkan proses komunikasi yang 
dinamis, di mana pesan transmit melalui proses encording dan 
decording. Umpan balik dalam komunikasi sangat penting, karena 
adanya umpan balik  dapat terlihat apakah komunikasinya berhasil atau 
gagal. Hal ini mendapati sebuah kesamaan pemahaman diantara 
keduanya karena terjadi secara terus menerus. Situasi yang sama 
dengan bentuk komunikasi interpersonal adalah komuniksi kelompok. 
Komunikasi ini biasanya terjadi saat proses musyawarah antar tokoh 
agama dalam memecahkan suatu permasalahan yang sedang dihadapi. 
Dalam musyawarah tersebut terjadi proses komunikasi dengan umpan 
balik antara tokoh agama dalam menyampaikan argumen dan tanggapan 
tentang penyelesaian suatu masalah. 
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Gambar 5 
    Musyawarah persiapan Natal di Desa Anggrasmanis 
  (22 Desember 2018) 
 
  Pola komunikasi sirkuler yang terjadi pada antar umat beragama 
yaitu adanya tanggapan dari tokoh agama lain dalam pertemuan. 
Contoh saat pertemuan antar umat beragama pada 3 hari sebelum Natal. 
Antar tokoh umat beragama dan masyarakat Desa Anggrasmanis 
melakukan pertemuan untuk bermusyawarah. Pertemuan dilaksanakan 
di rumah Mas Yohanes, Ia merupakan pemuda yang beragama Kristen. 
Dalam pertemuan membahas persiapan untuk Natalan. Bapak Sarsono 
sebagai Pendeta di Desa Anggrasmanis meminta bantuan kepada umat 
Islam dan umat Hindu untuk mengamankan acara Natalan. Bagi para 
pemuda Islam dan Hindu diminta untuk menjaga palkir dan dimimta 
untuk nyinom pada acara Natalan. Dalam musyawarah tersebut 
terjadilah argumen-argumen dari para peserta. Sehingga akan terjadi 
feedback tanggapan satu dengan yang lain. Oleh karena itu terjadilah 
pola komunikasi sirkuler.   
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2. Bentuk toleransi  antar umat beragama di Desa Anggrasmanis 
a. Saling Pengertian dan Menghargai Antar Umat Beragama 
          Terkait dengan bentuk toleransi yang terjadi antara umat 
Kristen, Hindu, Islam di Desa Anggrasmanis yang berbeda paham 
keagamaan telah saling menghargai dan menghormati antara agama 
satu dengan yang lain. Toleransi dan komunikasi terjalin antara orang 
perorangan, perorangan dengan kelompok serta kelompok dan 
kelompok di Anggrasmanis. Adapun toleransi dan komunikasi yang 
terjalin dalam musyawarah, kegiatan-kegiatan keagamaan, juga 
kegiatan sehari-hari masyarakat. Contoh bentuk toleransi dan 
komunikasi masyrakat muslim di Desa Anggrasmanis yitu melalui 
kegiatan tradisional dan hari-hari Raya besar agama. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6 
Ibu-Ibu Saling membantu ketika syukuran perayaan Natal  
(25 Desember 2018) 
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Kegiatan tradisional yang sering dilakukan oleh warga. 
Anggrasmanis,antara lain hajatan atau slametan atau syukuran, 
pernikahan, khitanan, kelahiran dan kematian. Kegiatan tradisional 
tersebut akan melibatkan banyak orang, yaitu keluarga, kerabat atau 
sanak keluarga, serta tetangga atau teman. Seperti halnya membagi-
bagikan makanan antara warga satu dengan lainnya ketika ada warga 
yang menyelenggarakan hajatan. Tradisi ini diadopsi oleh warga 
Anggrasmanis.  
Mengenai peraturan makanan halal atau haram bagi pemeluk 
agama Islam atau aturan-aturan lain yang mengikat suatu keyakinan 
telah dipahami secara benar oleh setiap warga saling mengunjungi dan 
memberikan selamat dan turut merayakan sebagai bentuk simpati 
diantara warga namun demikian ada suatu prinsip yang dipegang 
teguh warga yakni tidak mencampuri urusan akidah agama masing-
masing, ucapan selamat dapat mereka ekspresikan dalam berbagai 
cara. Ada yang mengucapkan selamat secara langsung, ada juga 
dengan perilaku yang menghargai adat istidat di setiap ajaran agama 
masing-masing. Hal yang terpenting yaitu tidak sampe menyinggung 
perasaan orang lain. 
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Gambar 7 
Menjaga palkir saat perayaan Natal di Desa Anggrasmanis 
(25 Desember 2018) 
 
Perayaan Natal yaitu perayaan bagi orang kristiani dan 
menyambut tahun baru. Perayaan Natal di Desa Anggrasmanis 
dilaksanakan pada tanggal 25 Desember 2018. Dalam perayaan 
tersebut di undang pemuka-pemuka agama seperti agama Islam, 
Hindu dan masyarakat sekitar gereja. Sebelum perayaan Natal tokoh 
agama Kristen bermusyawarah kepada tokoh agama yang lain dan 
masyarakat sekitar, agar saat perayaan Natal dapat berjalan dengan 
lancar. Perayaan Natal di desa Anggrasmanis di buka secara umum, 
artinya warga dapat turut serta dalam meramaikan kemeriahan 
perayaan yang ada. Tidak hanya itu, warga masyarakat pun turut andil 
dalam jalan acara yang berlangsung dalam membantu mempersiapkan 
acara atau sesudah acara yang dilangsungkan, contohnya para pemuda 
orang Islam bertugas sebagai penjaga palkir dan menyinom pada acara 
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Natalan (Wawancara dengan Bapak Sarsono sebagai Pendeta di Desa 
Anggrasmanis, 25 Desember 2018). 
Dalam upacara kematian, warga Desa Anggrasmanis, kerukunan 
dan kerjasama dalam membantu keluarga yang lagi berduka. Satu 
sama lain secepat mungkin untuk membantu menyiapkan peralatan-
peralatan yang digunakan untuk upacara kematian. Bahkan ada yang 
patut di contoh oleh kita yaitu jika keluarga yang meninggal orang 
Kristiani maka masyarakat yang beragama Islam maupun Hindu di 
Desa Anggrasmanis ikut dalam membantu keluarga yang lagi 
berduka. Kegiatan penghormatan kepada keluarga yang lagi berduka, 
kegiatan penghormatan kepada keluarga tidak lain untuk menghibur 
keluarga dan meringankan beban yang ada, oleh karena itu toleransi 
dan kerukunan di Desa Anggrasmanis masih kental bahkan tidak 
memandang warga yang bukan seagama. Walaupun ada perbedaan 
keyakinan, tetapi tetap membantu keluarga yang sedang berduka 
dengan sewajarnya (Wawancara dengan Bapak Wagimin,sebagai 
Kepala Desa Anggrasmanis 25 Desember 2018). Sikap toleransi dan 
kerjasama ini tetap dijaga sampai sekarang. Hal itu dikarenakan antara 
agama satu dengan yang lain sudah dianggap seperti keluarga dekat 
dalam hubungan bermasyarakat dalam satu wilayah. 
Antar tokoh agama hendaknya saling menghormati tata nilai dan 
budaya setempat. Dengan menghormati adat istiadat setempat, antar 
umat beragama akan mudah bergaul dan menyesuaikan diri dengan 
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kultur dan tradisi masyarakat setempat. Dengan mengembangkan 
sikap dan perilaku sosial sepertin ini, konflik-konflik sosial dapat di 
cegah dan dihindari. Atau minimal konflik tadi, jika terjadi, dapat 
diperkecil sehingga tidak mencapai yang luas dan tinggi. 
Bentuk saling pengertian dan saling menghargai antar umat 
beragama yang sering dilakukan dilakukan oleh masyarakat di Desa 
Anggrasmanis yaitu salah satunya mengenai ibadah. Selain itu juga 
dengan kegiatan - kegiatan keagamaan masing-masing agama yang 
berbeda. Contohnya dalam Islam setiap mau waktu solat diawali 
dengan suara adzan, warga yang beragama Kristen maupun Hindu 
tidak merasa terganggu dengan suara Adzan dan juga kegiatan agama 
Islam seperti mengadakan pengajian - pengajian. 
Begitupun sebaliknya, apabila orang Kristen setiap minggu 
beribadahnya dengan bernyanyi-nyanyi, warga yang beragama Islam 
serta rumahnya di sekitar Gereja tidak merasa terganggu dengan 
nyanyian itu. Bagi yang beragama Hindu yang dalam setahun ada tiga 
hari besar keagamaan yang dirayakan oleh umat Hindu yaitu Hari 
Raya Nyepi, Hari Raya Kuningan, dan Hari Raya Galungan. Ketika 
mereka sedang melakukan kegiatan agama mereka, warga yang tidak 
seagama dengan mereka saling pengertian dan saling menghormati 
tidak mengganggunya (Wawancara bapak Sarsono, sebagai Pendeta di 
Desa Anggrasmanis 9 januari 2019). 
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b. Adanya Sikap Kejujuran dan  Kesadaran 
             Sikap toleransi harus tertanam dengan mendalam di diri setiap 
orang. Toleransi akan menjadi perekat untuk mendekatkan antara 
manusia yang satu dengan manusia yang lainnya. Dalam toleransi ada 
ketulusan dan kesediaan untuk menerima perbedaan dan pemikiran 
dari pihak lain (Zuhairi, 2010: 9). Apabila toleransi telah menjiwai 
setiap pribadi seseorang, maka segala pertengkaran, pertentangan dan 
perpecahan akan dapat dihindari, sehingga pergaulan hidup berjalan 
dengan tentram dan damai, disetai oleh sikap saling menghargai dan 
memaafkan (Shalahudin, 1987: 129) 
            Berkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan, bahwa 
masyarakat Anggrasmanis sudah menanamkan sikap toleransi dengan 
dengan yang berbeda agama. Sesama tokoh agama melakukan 
aktifitas kehidupan sehari-hari dengan sikap jujur dan memiliki 
kesadaran bahwa ajaran agama yang dipercayai berbeda sehingga, 
bentuk kegiatannyapun berbeda.  Jika dari agama lain diminta untuk 
membantu acaranya maka pihak yang membantu melaksankan 
tugasnya dengan rasa tanggung jawab dan jujur demi kelancaran dan 
ketrentraman sehingga tidak adanya rasa saaling kecurigaan 
(wawancara dengan bapak Jito sebagai Pedanda di Desa 
Anggrasmanis, 25 Desember 2018). 
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              Toleransi dapat menjadikan seseorang lebih peka dan lebih 
peduli terhadap lingkungannya yaitu dengan sikap saling memahami 
perbedaan tersebut. Jika sikap toleransi sudah tertanam pada diri 
sendiri maka akan melahirkan toleransi dalam perasaan, toleransi 
dalam pendapat, pendirian, dan toleransi dalam ucapan dan perbuatan. 
Dengan toleransi akan menjadikan seseorang menjadi pribadi yang 
luhur, tinggi budi pekerti daan kemanusiaannya, bersifat lemah lembut 
dan kasih sayang, mampu menguasai hawa nafsunya, berjiwa pemaaf 
dan suka memaklumi kesalahan orang lain. 
 Pada masyarakat setempat perlu menjauhkan sifat cemburu 
yang berlebihan-lebihan terhadap kesuksesan agama lain di bidang 
karier, bisnis, dan pertanian. Sukses dicapai karena mereka lebih ulet, 
lebih tekun dan lebih mempunyai motivasi dan etos kerja di banding 
rata-rata masyarakat yang lain. Kehadiran agama lain, yang juga 
merupakan saudara sebangsa dan setanah air, seharusnya disyukuri 
karena mereka berjasa dalam menghidupkan dan meningkatkan 
ekonomi . 
 Jadi toleransi terletak pada sikap kita yang adil, jujur, 
objektif, dan membolehkan orang lain memiliki pendapat, praktik, ras, 
agama, nasiolitas dan hal-hal lain yang berbeda dengan kita. Di dalam 
prinsip itu jelas terkandung pengertian adanya pembolehan terhadap 
perbedaan, kemajemukan, kebhinekaan, dan keberagaman dalam 
kehidupan manusia, baik masyarakat, umat atau bangsa. Prinsip 
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toleransi adalah menolak dan tidak membenarkan sikap fanatik dan 
kefanatikan (Ismail, 2014 : 6)    
c. Gotong Royong 
 Aktivitas gotong royong menjadi perekat warga 
Anggrasmanis meskipun memiliki latar belakang agama berbeda. 
Mereka yang terlibat dalam gotong royong adalah seluruh warga Desa 
Anggrasmanis. Aktivitas gotong royong yang dilakukan antara lain 
kegiatan PKK, kegiatan kerja bakti atau bersih-bersih lingkungan. 
Kerja bakti yang sering dilakukan oleh masyarakat Desa 
Anggrasmanis yaitu mengecor memperbaiki jalan. Hampir semua 
warga khususnya bapak-bapak atau para pemuda, tolong menolong 
dan saling membantu jika ada warga yang memerlukan bantuan, 
seperti ketika ada warga yang melakukan hajatan atau warga yang 
mendapatkan musibah. 
 Ketika ada acara hajatan seperti pernikahan, sikap toleransi 
dan kerjasama antar warga masyarakat Desa Anggrasmanis juga baik. 
Warga satu dengan yang lain turut serta dalam membantu menyiapkan 
acara yang berlangsung. Keakraban warga Desa Anggrasmanis sudah 
menjadi kebiasaan bagi warga Desa Anggrasmanis dimana  ada yang 
mempunyai hajat baik itu orang Islam, Kristen maupun Hindu 
langsung membantu dengan sak mampunyai tanpa memandang lain 
agama (Wawancara dengan Syamsudin pemuka Agama Islam di Desa 
Anggrasmanis, 20 Desember 2018). Secara umum sikap masyarakat 
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Anggrasmanis memiliki toleransi yang tinggi terhadap penganut 
agama dan kepercayaan lainnya, hal ini disebabkan adanya nilai-nilai 
yang tertanam dalam kehidupan masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8 
Gotong royong memperbaiki jalan di Desa Anggrasmanis       
(16 Desember 2018) 
 
 Gotong royong berfungsi sebagai bentuk tolong menolong 
antar umat beragama karena adanya unsur sukarela dalam masyarakat,  
tidak ada paksaan didalamnya dan masyarakat melaksanakan tugas 
dengan baik sesuai kebiasaan dan tradisinya. Tolong menolong dan 
kerja bakti ini menjadi salah satu nilai pendukung di dalam kegiatan 
gotong royong. Makna yang terkandung dalam setiap kegiatan gotong 
royong seperti nilai kebersamaan yang kuat menjadi salah satu makna 
yang besar dalam kehidupan masyarakat. Nilai yang sering ditemukan 
dalam kegiatan gotong royong adalah nilai kebersamaan tersebut 
terdiri dari nilai toleransi dalam masyarakat. 
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3. Peran tokoh agama untuk membangun sikap toleransi di Desa 
Anggrasmanis. 
Peran yaitu seperangkat patokan yang membatasi apa perilaku yang 
mesti dilakukan oleh seseorang, yang menduduki suatu posisi (Suhardono, 
1994: 15). Berbicara tentang tokoh agama dibenak kita adalah seseorang 
yang dianggap lebih tau tentang ajaran agama-agama yang di anut, dan 
mengajarkan kepada manusia untuk berakhlak mulia dan beriman kepada 
Allah SWT. 
Berdasarkan hasil penelitian di Desa Anggrasmanis Kecamatan 
Jenawi Kabupaten Karanganyar yang dilakukan peneliti, dapat diketahui 
salah satu peran tokoh agama untuk membangun toleransi di Desa 
Anggrasmanis meliputi: 
a. Ikut dalam kerjasama dalam pembangunan. 
b. Ikut serta dalam acara perayaan hari raya besar agama. 
c. Ikut dalam berpartisipasi dalam acara kematian maupun 
pernikahan. 
d. Sikap saling menghormati dalam perayaan hari raya besar agama. 
Menurut peneliti toleransi dan kerukunan tidak bisa dipisahkan satu 
sama lain. Kerukunan akan berdampak pada toleransi, dan juga sebaliknya 
toleransi akan menghasilkan kerukunan. Al Qur’an merupakan pedoman 
bagi umat islam agar hidup rukun dan damai dengan penganut agama lain, 
saling menghormati, dan menghargai. Begitu pula agama lain tidak 
dibenarkan saling mengganggu dan saling merendahkan. Oleh karena itu 
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apabila ajaran agama dilaksanakan dengan sebaik-baiknya maka akan 
terciptakanlah toleransi dan kerukunan antar umat beragama . 
Peran tokoh agama senantiasa menanamkan sikap saling menghargai 
kepada orang lain, dan tidak memandang agamanya dalam setiap kegiatan 
yang diadakan di Desa Anggrasmanis, seperti halnya menghadiri 
undangan dari warga sekitar, meskipun berbeda agama. Para tokoh agama 
mengharapkan agar masyarakat Desa Anggrasmanis untuk saling 
bergotong-royong dalam kegiatan kerja bakti. Setiap umat beragama 
hendaknya berbicara dengan yang berbeda agama tidak menyinggung 
perasaan tentang agama yang diyakini walaupun itu tetangganya sendiri.  
Para tokoh agama di Desa Anggrasmanis juga memberikan nasehat 
supaya apabila bertemu dengan lain agama, maka hendaknya saling kenal 
dan saling menghormati serta menghargai satu sama lain, suka saling 
menyapa ketika bertemu, tolong menolong dalam hal kebaikan dan sering 
bersilahturahmi kepada tetangga serta bersilaturahmi terhadap sesama 
antar umat beragama tanpa memandang agama diantara satu sama lain. 
Sebagian dari masyarakat tidak ada hak untuk melarang umatnya yang 
berbeda agama untuk melaksanakan hari raya walaupun berbeda agama. 
Ketika orang Kristen melakukan kegiatan Natalan, orang Islam dan Hindu  
tidak pernah protes bahkan ketika acara natalan berlangsung  pemuda 
orang Islam menjaga palkir orang Kristen. 
Kesadaran tersebut selain lahir dari masyrakat itu sendiri tetapi juga di 
motivasai oleh tokoh agama di Desa Anggrasmanis, yang sering 
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menghimbau dan mengingatkan untuk tidak saling membenci antar umat 
beragama dan membiarkan mereka melaksanakan ibadah sesuai dengan 
keyakinannya masing-masing (Wawancara dengan bapak Syamsudin 
sebagai tokoh agama Islam, 25 Desember 2018). Keberadaan tokoh agama 
di Desa Anggrasmanis  benar - benar mendorong dan juga memperkuat 
keadaan rukun antar umat Islam, Kristen dan Hindu. Sebagai pemuka 
agama, menerapkan sikap toleransi sangat berpengaruh terhadap 
kehidupan rukun masyarakat. Penguasahaan ilmu keagamaan yang 
dimiliki oleh tokoh agama dan kharisma yang dimiliki tokoh agama dapat 
mempengaruhi emosi umatnya. Sehingga, menyebabkan pemeluk agama 
yang bersangkutan seringkali mencontoh perilaku tokoh agama di 
lingkungannya. 
Tokoh antar umat beragama melaksanakan program peningkatan 
kerjasama sosial kemasyarakatan. Kegiatan ini dimaksudkan sebagi upaya 
nyata dari kelompok-kelompok agama melalui majelis-majelis dan 
organisai-organisasi keagamaan untuk mewujudkan kepedulian dalam 
rangka menghimpun bantuan dan santunan sosial secara bersama-sama. 
Melaksanakan kegiatan bersama yang bertujuan untuk memberdayakan 
sumber daya manusia dalam rangka ketahanan dan kerukunan masyarakat 
lokal. Melalui kegiatan ini, diharapkan lebih banyak lagi dibentuk wadah 
kerukunan antar umat beragama. Dengan terbentuknya forum bersama ini, 
maka potensi pemuka agama dapat didayagunakan untuk membangum 
kesadaran dan ketahanan masyarakat masyarakat bahwa agar hidup lebih 
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rukun dan damai. Dalam ini, maka tokoh agama bisa berperan pula 
sebagai mediator masyarakat ketika terjadi konflik di daerah setempat.  
Peran-peran tokoh agama diantaranya sebagai berikut : 
1. Tokoh agama sebagai Motivator 
         Tidak dapat disangka bahwa peran para pemimpin agama 
sebagai motivator pembangunan sudah banyak diakui dan dibuktikan 
di masyarakat. Dengan ketrampilan dan kharismatik yang dimilikinya, 
para pemimpin agama telah berperan aktif dalam mendorong 
suksesnya kegiatan – kegiatan pembangunan. Terlibatnya para 
pemimpin agama dalam kancah kegiatan pembangunan, terutama di 
dorong oleh kesadaran untuk ikut secara aktif memikirkan 
permasalahan-permasalahan duniawi yang sangat kompleks yang 
dihadapi umat manusia, oleh karena itu perlunya bantuan dari tokoh 
agama dalam memecahkannya, seperti pemberantasan kemiskinan, 
mengatasi kesenjangan, mencegah kerusakan lingkungan, dan 
mencegah terjadinya pelanggran hak asasi manusia. 
            Para pemimpin agama dapat memberikan semangat kepada 
masyarakat untuk selalu giat berusaha. Jangan sekali kali mengajari 
masyarakat bahwa takdir dapat diyakini sebagai alasan untuk bersifat 
fatalis. Para tokoh agama sayogianya memberikan wawasan kepada 
masyarakat bahwa takdir hanyalah batas terakhirnya dari upaya 
manusia dalam meraih prestasi. Dengan demikian, dalam konteks ini, 
para pemimpin agama telah mampu membuktikan kemampuannya 
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untuk berbicara secara rasional dan tetap membangkitkan gairah serta 
aksi masyarakat dalam meraih sesuatu yang dicita-citakan (Kahmad, 
2000: 139) 
2. Tokoh agama sebagai pembimbing moral 
       Peran kedua yang peran tokoh agama dalam masyarakat yaitu 
upaya-upaya menanamkan prinsip – prinsip etik dan moral 
masyarakat. Dalam kenyataannya, kegiatan pembangunan umumnya 
selalu menuntut peran aktif para tokoh agama dalam meletakkan 
landasan moral, atis, dan spiritual serta peningkatan pengalaman 
agama., baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial. Hal ini 
dimaksudkan, agar kegiatan pembangunan memperoleh kesejatiannya 
dengan cara berpijak pada landasan etis dan moral.  
          Dalam kaitan ini, lalu para tokoh agama, dengan bekal ilmu 
agama yang dimilikinya, memberikan tuntunan dan patokan sebagai 
rambu-rambu dalam mengaktualisasikan kegiatan pembangunan. 
Tuntunan dan patokan yang tertuang dalam kitab suci, teladan para 
nabi dan hukum-hukum agama. Para tokoh agama juga senantiasa 
mengajari masyarakat untuk tidak congkak kepada sesame, dan 
memperlakukan semua orang dengan cara-cara yang tidak mengarah 
kepada sikaap-sikap yang diskriminaatif (Kahmad, 2000: 141). 
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3. Tokoh agama sebagai mediator. 
        Untuk membela kepentingan – kepentingan ini, para tokoh 
agama biasanya memposisikan diri sebagai mediator di antara 
beberapa pihak di masyarakat, seperti antara masyarakat elite 
penguasa dan antara masyarakan miskin dengan kelompok-kelompok 
orang kaya. Melalui tokoh agama, para elite penguasa dapat 
mensosialisasikan program-programnya kepada masyarakat luas 
melalai bantuan para pemimpin agama, sehingga di  antara keduanya 
terjadi saling pengertian. 
      Demikian halnya, ketika para pemimpin agama berupaya 
mengatasi atau mengurangi kesenjangan yang terjadi di masyarakat, 
khususnya antara orang-orang kaya dan kelompok miskin. Dalam 
kaitan ini, para tokoh agama sebagai mediator, melakukan 
pemberdayaan masyarakat miskin melalui kerja sama yang mereka 
lakukan dengan orang-orang kaya. Disinilah para tokoh agama 
menyadari bahwa kerja sama mereka tidak lain adalah untuk 
kepentingan menegakkan keadilan sosial dan untuk membela 
kepentingan orang-orang kecil, kaum lemah dan kelompok-kelompok 
tertindas di masyarakat. 
       Dalam kaitan pentingnya kehadiran para tokoh agama sebagai 
mediator pemberdayaan masyarakat lemah melalui kerja samanya 
dengan elite penguasa dan golongan  orang-orang kaya. Sehingga, 
pada gilirannya, kesenjangan sosial dapat di tekan sedemikian rupa, 
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tidak menimbulkan gejolak sosial yang mengancam keharmonisan 
hubungan masyarakat secara horizontal.         
 
C. Analisis Data Penelitian 
       Anaalisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola kategori dan suatu uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Moleong, 2008: 280). Menurut peneliti analisis 
data adalah usaha peneliti untuk mendeskripsikan temuan penelitian dan 
menguraikan fakta penelitian sesuai dengan fokus inti masalah yang 
dibahas oleh peneliti, sehingga dapat ditentukan hasil penelitian 
berdasarkan uraian data dan fakta yang ada pada lapangan. Peneliti juga 
memaparkan kebenaran dari hasil temuan penelitian. 
         Kemudian setelah menemukan beberapa informan dan menggali 
dengan beberapa informan yang terpilih, kemudian peneliti juga 
memastikan hasil temuan lapangan dengan terjun secara langsung serta 
mendaalam dengan subyek penelitian, dan ikut berpartisipasi bersama 
subyek. Sehingga hasil temuan peneliti mengkonfirmasi hasil temuan 
dengan melakukan wawancara bersama informan terpilih, setelah itu 
peneliti menganalisis data temuan dengan teori yang digunakan dalam 
penelitian agar penelitian dapat dikatakan valid. Selanjutnya peneliti 
menarik kesimpulan dan menjelaskan mengenai hasil keseluruan 
penelitian dari analisis data yang ditemukan. 
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           Analisis ini di awali dengan memperhatikan apa saja yang menjadi 
fokus penelitian dalam penelitian untuk digunakan sebagai modal awal 
menggali data lebih jauh dan detail. Hasil data penelitian yang akan 
dianalisis penelitian adalah pola komunikasi tokoh antar umat beragama 
di Desa Anggrasmanis Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar dan 
mencari tahu apa saja bentuk toleransi antar umat beragama serta  peran 
tokoh agama dalam menjaga toleransi di Desa Anggrasmanis. 
        Pola komunikasi yaitu bentuk atau model hubungan dua orang atau 
lebih dalam proses pengirim dan penerimaan cara yang tepat sehingga 
pesan yang dimaksud dapat dipahami. Sedangkan pola komunikasi antar 
tokoh umat beragama di Desa Anggrasmanis ada 2 yaitu : 
1. Pola Komunikasi Linear 
 Pola komunikasi linear merupakan suatu proses komunikasi 
yang terjaadi secara tatap muka (face to face) dan akan lebih aktif lagi 
apabila ada perencanaan sebelum melaksanakan komunikasi, karena 
dengan bertatap muka antara komunikator dan komunikan akan lebih 
mudah untuk menyerap pesan yang mereka sampaikan dengan sangat 
baik, sehingga terjadi saling pengertian antara komunikan dengan 
komunikator. Pola komunikasi tokoh antar umat beragama di Desa 
Anggrasmanis sesuai dengan pola komunikasi linear yang di gagas 
oleh Shannon dan Weaver, maka di bawah ini merupakan gambar pola 
komunikasi linear yang terjadi di Desa Anggrasmanis : 
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Gambar 5 
Pola Komunikasi Linear 
Tokoh Antar Umat Beragama di Desa Anggrasmanis 
 
2. Pola komunikasi Sirkular 
 Pola komunikasi sirkuler merupakan proses komunikasi yang 
dilakukan secaara terus menerus sehingga terjadi feedback (umpan 
balik) sesuai yang diinginkan oleh komunikator dan komunikan. Pola 
komunikasi antar umat beragama di Desa Anggrasmanis sesuai 
dengan pola komunikasi yang dibuat Osgood dan Schramm dalam 
teorinya tentang pola komunikasi sirkular. Jika mengambil gambaran 
pola komunikasi sirkuler sebagaimana yang telah digambarkan oleh 
Osgood dan Schramm, maka berikut gambar pola komunikasi sirkular 
yang terjadi pada antar tokoh agama di Desa Anggrasmanis. 
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Gambar 6 
Pola Komunikasi Sirkuler 
Tokoh Antar Umat Beragama di desa Anggrasmanis 
 
            Kedua pola diatas merupakan pola komunikasi yang dilakukan 
oleh tokoh antar umat beragama di Desa Anggrasmanis. Pola 
komunikasi tersebut dalam penerapannya sangat mudah untuk 
diterima oleh antar tokoh umat beragama, maka dapat menjaga 
kerukunan di desa Anggrasmanis. Hal itu dapat dijadikan contoh yang 
baik bagi masyarakat, artinya setelah tokoh agama menerapkan pola 
komunikasi yang baik dalam menjaga toleransi mengalami 
keberhasilan. 
             Antar tokoh agama merealisasikan pola komunikasi linear dan 
pola komunikasi sirkuler yakni menyapa serta mengobrol ketika   
bertemu atau musyawarah antar tokoh umat beragama Islam, Kristen, 
Tokoh 
Agama 
Islam 
Pesan 
Tokoh 
Agma 
Hindu/ 
Kristen 
Pesan 
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Hindu. Sehingga terjadi komunikasi dengan face to face antar tokoh 
umat beragama. Dengan begitu antar tokoh agama akan mudah 
menerima informasi yang aktual dan nyata. Komunikasi ketika face to 
face akan lebih efektif dan menerima langsung tanggapan (feedback) 
dari orang lain. Apabila ada masalah mengenai antara umat beragama 
di desa Anggrasmanis bisa langsung di selesaikan bersama dengan 
musyawarah antar tokoh umat beragama Islam, Hindu, Kristen. 
Semua boleh berpendapat dan memberikan solusinya serta 
menghargai pendapat orang lain. Dengan demikian maka terjadilah 
sikap toleransi antar umat beragama. 
          Toleransi antar umat beragama merupakan bentuk terciptanya 
kerukunan dan keharmonisan kehidupan masyarakat di Desa 
Anggrasmanis. Toleransi sangat diperlukan dalam bermasyarakat, 
terlebih bagi masyarakat Desa Anggrasmanis dimana masyarkatnya 
terdiri dari tiga agama yang berbeda yaitu agama islam, Kristen dan 
Hindu. Toleransi antar umat beragama di Desa Anggrasmanis terlihat 
ketika warga yang beragama Kristen merayakan Natalan, warga yang 
beragama Islam maupun Hindu memberikan selamat bagi yang 
merayakannya bahkan menghadiri undangan Natalannya dan ikut 
mengamankan jalannya Natalan, seperti menjadi penjaga palkir 
kendaraan yang mau ke gereja. 
          Tidak saling membedakan walaupun mereka dari latar belakang 
agama yang berbeda, sehingga mereka tetap menjaga kerukunan 
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dengan memelihara sikap toleransi antara umat beragama 
Islam,Kristen, maupun Hindu. Ketika salah satu agama sedang 
melaksanakan kegiatan keagamaannya maka warga lain yang berbeda 
agama tidak saling menggaanggu, contohnya ketika umat islam 
sedang mengadakan pengajian di Masjid maka warga lain yang 
beragama Kristen dan Hindu berusaha tenang berada di dalam rumah 
masing-masing sampai acara selesai. Begitu juga ketika umat Kristen 
dan Hindu mengdakan pertemuan dan biasanya terdapat menyanyikan 
lagu-lagu terhadaap Tuhan. Maka warga yang beragama islam 
berusaha menjaga ketenangan, ketertiban, dengan cara tidak 
membunyikan televisi maupun musik dengan volume yang keras.      
           Setiap warga bebas untuk melakukan kegiatan aktivitas 
keagamaan, tidak ada perasaan saling mengganggu atau terganggu. 
Apabila warga dari agama lain melakukan aktivitas keagamaan di 
tempat ibadahnya masing-masing, semua itu karena adanya sikap 
kesadaran saling pengertian menghargai dan toleransi antar umat 
beragama Islam, Kristen, dan Hindu. Toleransi yang dilakukan warga 
masyarakat Desa Anggrasmanis bermacam-macam beberapa 
diantaranya saat saalaah satu warga mempinyai hajatan, masyarakaat 
desa Anggrasmanis tidak melihat agama yang di anut, warga lain ikut 
serta menabantu persiapan pelaksanaan hajatan agar acara dapat 
berjalan dengan lancar dan sukses. 
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          Kerjasama yang dilakukan oleh antar umat beragama Islam, 
Kristen, Hindu terlihat didalam kegiatan gotong royong, misalnya 
gotong royong membangun jalan. Kerjasama yang dilakukan para 
warga pada saat semua warga bergotong royong satu sama lain 
dengan tidak memandang status agama. Kesadaran akan pentingnya 
bersama, tidak menurunkan warga Desa Anggrasmanis untuk dapat 
melakukan kerjasama gotong royong dengan warga yang berbeda 
agama, karena dengan kerjasama tersebut dapat meningkatkan 
kerukunan dan keharmonisan antar umat beragama di Desa 
Anggrasmanis.  
               Semua itu tidak lepas dari peran tokoh masing-masing 
agama. Tokoh agama merupakan orang yang dimulyakan di suatu 
desa, jadi diharapkan memberikan contoh yang baik kepada umatnya. 
Contohnya tokoh agama di Desa Anggrasmanis ikut serta dalam 
gotong royong kerja sama pembangunan, selain itu juga menghadiri 
undangan dari tokoh agama lain dan memberikan contoh kepada 
masyarakat untuk saling menghadari satu dengan yang lain. Apabila  
sesama tokoh agama mengajarkan saling toleransi, maka 
masyarakatnya juga mengikutinya. 
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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka bab ini penulis akan 
menyimpulkan hasil penelitian yang penulis laksanakan yaitu mengenai 
pola komunikasi antar umat beragama (studi toleransi tokoh agama di 
Desa Angrasmanis Kecamatan jenawi kabupaten Karanganyar). 
1. Pola Komunikasi terjadi di Desa Anggrasmanis yaitu pola komunikasi 
linear dan komunikasi sirkuler. Pada pola komunikaasi linear 
diwujudkan adanya antar tokoh agama saling menyapa dan 
mengobrol, berdiskusi dari persoalan kemanusian, keagaman, dan 
kemasyarakatan. Berbicara persoalan kemanusian, keagamaan, dan 
kemasyarakatan itu terjadinya komunikasi secara langsung face to 
face tidak lewat media sebagai perantaranya. Komunikasi dilakukan 
saat kerja bakti antar tokoh umat beragama terjadi dialog secara 
langsung.  
Sedangkan pada pola komunikasi sirkuler ditandai dengan 
adanya tanggapan atau feedback di waktu itu juga tanpa ditunda. 
Contohnya dalam kegiatan musyawarah yang dihadiri oleh tokoh 
agama, mereka bisa, mengusulkan gagasan, aspirasi dan pendapat 
yang mereka inginkan. Maka dari itu terjadinya pola komunikasi 
sirkuler karena adanya tanggapan secara langsung dari pihak aagama 
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lain. Mereka saling menghormati pendapat . Dengan adanya masukan-
masukan yang  ada maka akan terjadinya sikap toleransi. 
2. Peran tokoh agama dalam membangun toleransi antar umat beragama  
sesuai dengan kedudukan dan posisi masing-masing, yang dimana 
posisi seorang tokoh agama sebagai pembina. Dimana seorang tokoh 
agama sebagai panutan umat, dimana perannya adalah mendidik 
masyarakat, membimbing masyarakat. Tokoh agama dari status 
kedudukan diikuti oleh umatnya, diangkat oleh perkataannya ditiru 
dan dijadikan contoh, maka tokoh agama saangat berperan dalam 
membangun toleransi kerukunan umat beragaama di Desa 
Anggrasmanis Kecaamtan Jenawi Kabupaten Karanganyar. 
        Kegiatan untuk membangun toleransi dengan setiap tokoh agama 
berbicara kepada jamaahnya mengenai toleransi kerukunan umat 
beragama. Melalui majelis Ta’lim dari masing-masing agama untk 
membangun serta menumbuhkan kesadaran masyarkat pentingnya 
toleransi kerukunan umat beragama. Bentuk-bentuk dan wujud 
kerukunan beragama dibuktikan dengan adanya gotong-royong, 
membangun sarana dan prasarana umum, terdapat sikap saling 
menghormati antar umat beragama. Dan dalam kegiatan sosial seperti 
menghadiri kematian, dalam kegiatan hajatan saling membantu, tanpa 
membedakan agama mereka . para tokoh agama baik dalam kalangan 
Islam, Hindu, Kristen selalu berupaya untuk membangun toleransi 
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agar terjadi kerukunan antar umat beragama di tengah-tengah 
masyarakat. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu : 
1. Masih terdapat jawaban yang tidak konsisten menurut pengamatan 
peneliti. Karena responden yang cenderung kurang teliti terhadap 
pertanyaan, sehingga tidak konsisten terhadap jawaban. 
2. Penelitian ini hanya menfokuskan pada pola komunikasi antar umat 
beragama. 
3. Tempat penelitian yang jauh sehingga membutuhkan waktu yang lama 
menuju lokasi penelitian. 
4. Dana yang dapat disediakan oleh peneliti dalam menyelesaikan 
penelitian ini sangat terbatas. 
C. Saran 
1. Bagi para tokoh agama di Desa Anggrasmanis Kecamatan Jenawi 
Kabupaten Karanganyar disarankan agar semakin sering melakukan 
komunikasi dan melakukan kegiatan-kegiatan tentang arti pentingnya 
keberagaman dan agama yang yang dianut pemeluk yang lain, 
sehingga toleransi kerukunan antar umat beragama tetap terjaga. 
2. Bagi pemerintah desa sebaiknya  melakukan kegiatan untuk semua 
masyarakat mulai pemerintah desa hingga masyarakat desa untuk 
bersatu supaya memabangun toleransi dengan menghargai agama 
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saatu dengan agama yang lain dan berkomunikasi langsung dalam 
masyrakat. Perlu diadakan kegiatan dialog antar agama yang lebih 
sering untuk menghindari konflik-konflik antar umat beragama. 
3. Bagi masyarkat supaya masyarakat Desa Anggrasmanis tetap hidup 
rukun, sejahtera, damai dan aman, sebaiknya seluruh pemerisntah dan 
pengurus desa dari masing-masing agama harus lebih efektif 
mengadakan kegiatan-kegiatan yang seluruh agama yang ada.  
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Tokoh Agama (Islam, Hindu, Kristen) 
a. Bagaimana ajaran agama Anda dalam hal menghormti agama lain ? 
b. Apakah Anda mengijinkan agama lain ikut berpartisipasi dalam kegiatan 
agama Anda ? 
c. Bagaimana komunikasi Anda dengan tokoh agama lain yang ada di Desa 
Anggrasmanis ? 
d. Apa saja bentuk toleransi antar umat beragama yang ada di Desa 
Anggrasmanis ? 
e. Bagaimana peran Anda dalam menjaga toleransi yang ada di Desa 
Anggrasmanis ?  
2. Kepala Desa Anggrasmanis 
a. Bagaimana kerukunan antar tokoh agama di Desa Anggrasmanis ? 
b. Bagimana sikap Anda terhadap tokoh agama yang berbeda agama dengan 
Anda ? 
c. Bagaimana sikap Anda ketika bekerja sama dengan agama lain di Desa 
Anggrasmanis ? 
d. Bagimana bentuk toleransi antar umat beragama yang sering dilakukan di 
Desa Anggrasmanis ? 
e. Apakah Anda akan menghadiri acara jika mendapat undangan dari agama 
lain ? 
f. Apakah Anda mau membantu dalam acara agama lain ? Mengapa ? 
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FIELD NOTE 
Hari  : Selasa, 25 Desember 2018 
Waktu  : Pukul 13.00 WIB 
Narasumber : Kyai Samsudin (Tokoh Agama Islam) 
Lokasi  : Masjid 
 
 Pada hari Selasa tanggal 25 Desember 2018 jam 13.00 setelah selesai 
sholat dzuhur berjamaah, saya melakukan wawancara kepada tokoh agama Islam 
di Desa Anggrasmanis. Beliau bernama Bapak Samsudin asli Desa Anggrasmanis, 
dan Beliau berumur 50 tahun. Dalam penelitian ini, saya bertanya tentang  
toleransi dan pola komunikasi tokoh antar umat beragama. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk-bentuk toleransi antar umat beragama 
di      Desa Anggrasmanis ? 
Kyai Samsudin : Menurut saya, bentuk toleransi antar umat beragama di 
desa ini, dengan mengerti ibadah agama masing-masing. 
Ketika kita sudah tahu ibadah agama masing-masing, maka 
janganlah menggangu, salinglah menghargai. Dalam Al 
Qur’an juga sudah dijelaskan Untukmu Agamamu dan 
Untukku Agamaku. Bentuk toleransi dalam hal Amaliyah 
yaitu menjaga keamaan ketika hari-hari besar islam, dan 
melaksanakan kerja bakti, gotong royong . 
Peneliti : Bagaimana komunikasi Bapak dengan tokoh agama lain 
yang di Desa Anggrasmanis ?  
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Kyai Samsudin : Komunikasi saya dengan tokoh agama lain, apabila 
bertemu dimana-saja saling menyapa dan mengobrol. 
Apabila ada perkumpulan - perkumpulan musyawarah antar 
umat beragama yang perlu dilakukan maka biasanya 
dilakukan secara spontan, 3 hari sebelum kegiatan di kasih 
tau terlebih dahulu. 
Peneliti :  Bagaiman ajaran agama anda dalam menghormati agama 
lain ? 
Kyai Samsudin : Menghormati ajaran agama lain dalam Islam, jangan 
sampai dalam bentuk aqidah keyakinan kita. Menghormati 
dengan bentuk amaliyah aja, contoh menghadiri undangan 
agama lain untuk rapat musyawarah. Apabila ada undangan 
untuk menghadiri hari besar agama lain seperti natal, kita 
boleh hadir tapi jangan ikut masuk ke dalam gereja karena 
dalam acara itu ada ritual agama Kristen, seperti kebaktian. 
Peneliti : Bagaimana Peran Anda sebagai tokoh agama Islam untuk 
menjaga toleransi di Desa Anggrasmanis ? 
Kyai Samsudin : Peran saya untuk menjaga toleransi di desa ini, dengan 
mengjarkan kepada masyarkat, khususnya agama Islam 
untuk tidak menfitnah, menghitbah, serta menggunjing 
agama lain. Tokoh masing-masing agama dulu memberikan 
contoh kepada masyrakat, maka secara masyarakat juga 
akan mengikutinya. 
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FIELD NOTE 
Hari  : Selasa, 25 Desember 2018 
Waktu  : Pukul 17.00 WIB  
Narasumber : Bapak Sarsono (Pendeta) 
Lokasi  : Gereja 
 
 Pada hari Selasa tanggal 25 Desember 2018 jam 17.00 setelah selesai 
acara Natalan, saya melakukan wawancara kepada tokoh agama Kristen di Desa 
Anggrasmanis. Beliau bernama Bapak Sarsono asli Solo ditugaskan menjadi 
Pendeta di Desa Anggrasmanis, dan Beliau berumur 41 tahun. Dalam penelitian 
ini, saya bertanya tentang Pola Komunikasi dan toleransi antar umat beragama. 
 
Peneliti : Bagaimana komunikasi Bapak dengan tokoh agama lain 
yang di desa Anggrasmanis ?  
Pendeta  : Komunikasi antara tokoh agama Islam, Hindu, dan 
Kristen di desa terjadi baik baik saja. Sesama tokoh agama 
ketika rapat saling mengutarakan pendapatnya dan dari 
pihak agama lain juga menghargai pendapatnya. Kegitan 
seperti itu dilakukan secara spontan ketika ada kegiatan 
yang melibatkan semua agama yang ada di Desa 
Anggrasmanis. 
Peneliti : Bagaimana bentuk-bentuk toleransi antar umat beragama 
di      Desa Anggrasmanis ? 
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Pendeta :  Menurut saya toleransi di desa ini sangat bagus, awalnya 
saya takut ketika ada undangan dari umat Islam untuk 
menghadiri acaranya. Khawatir apabila terjadi yang tidak di 
inginkan, mereka saling menghormati. Namun ketika saya 
datang semua orang tidak mempermasalahkan, justru orang-
orang menyambut saya dengan baik. Ketika ada acara di 
tempat ibadahnya masing-masing, kita juga menghormati, 
dan mengamankan serta melancarkan jalannya acara. 
Contohnya saja saat acara Natalan tadi, yang mengamankan 
dan menjaga palkir itu sebagian dari orang Islam dan 
sebagian juga dari orang Hindu. Sebaliknya apabila hari 
raya islam seperti Idul Fitri, saat solat  Idul Fitri, yang 
menjaga palkir yaitu yang beragama Kristen dan Hindu. 
Peneliti :   Bagaiman ajaran agama anda dalam menghormati agama 
lain ? 
Pendeta : Ajaran agama kami u ntuk agama lain yaitu mengajarkan 
saling mengerti keyakinan agama yang di anut. Saling 
tolong menolong satu sama lain Contoh  ketika hari Nyepi 
pun, orang yang beragama Hindu merayakannya dengan 
mematikan laampu dan tidak menyalakan lampu. Saya 
sebagai yang lain agama menghormati hari nyepi dengan 
tidak mengganggu adat mereka. 
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Peneliti : Bagaimana Peran Anda sebagai tokoh agama Kristen 
untuk menjaga toleransi di Desa Anggrasmanis ? 
Pendeta : Peran tokoh agama untuk menjaga toleransi, berawal dari 
sikap baik terlebih dahulu antar tokoh agama. Jika dari 
tokoh antar umat beragama baik, maka masyarakatpun akan 
baik sehingga akan saling toleran agama satu dengan agama 
lain. Apabila ada terjadi permasalahan mengenai agama 
maka tokoh agama yang menangani menesahi serta 
menyelesaikan masalah tersebut. 
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FIELD NOTE 
Hari  : Selasa, 25 Desember 2018 
Waktu  : Pukul 09.30 WIB  
Narasumber : Bapak Jito Warsito ( Tokoh agama Hindu) 
Lokasi  : Rumah Bapak Jito 
 
Pada hari Selasa tanggal 25 Desember 2018 jam 09.30, saya melakukan 
wawancara kepada tokoh agama Hindu di Desa Anggrasmanis. Beliau bernama 
Bapak Jito asli solo ditugaskan menjadi Pedanda di Desa Anggrasmanis, dan 
Beliau berumur 52 tahun. Dalam penelitian ini, saya bertanya tentang pola 
komunikasi tokoh agama dan kerukunan antar umat beragama. 
Peneliti : Bagaimana komunikasi Bapak dengan tokoh agama lain 
yang di Desa Anggrasmanis ?  
Bapak Jito : Komunikasi saya dengan tokoh agama lain, apabila saya 
membutuhkan bantuan mereka, dan juga ketika kumpul 
bareng saat gotong royong ataupun saat kumpulan desa. 
Kita berkomunikasi secara langsung tidak ada group pake 
madia sosial juga. 
Peneliti : Bagaimana bentuk-bentuk toleransi antar umat beragama 
di      desa Anggrasmanis ? 
Bapak Jito : Toleransi di desa sini, sama dengan sebagaimana 
mestinya. Yang sering di sini yaitu melakukan gotong 
royong kerja bakti. Dalam kerja bakti pun tidak memandang 
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itu agamanya apa dan yang di bangun bangunan apa. 
Contoh saja ketika orang Islam membangun musholah maka 
orang yang beragama Kristen, maupun Hindu Ikut juga 
untuk membantunya. 
Peneliti : Bagaimana ajaran agama anda dalam menghormati agama 
lain ? 
Bapak Jito : cara menghormati agama lain yaitu tidak mengganggunya, 
jangan berprasangka buruk kepada orang yang lain yang 
berbeda agama dengan kita. Bersifat jujur, serta jangan suka 
membohongi orang lain, mungkin kamu bisa membohongi 
saya, tetapi dalam hati kamu tidak bisa memhongi dirimu 
sendiri. Ketika kita bisa mengontrol diri kita sendiri maka 
akan saling toleran tidak ada yang merasa dirugikan. 
Peneliti :  Bagaimana peran Anda sebagai tokoh agama Hindu untuk 
membangun toleransi di Desa Anggrasmanis ? 
Bapak Jito :  Sebagai orang yang dituakan di agama, maka peran saya 
agar di desa ini bisa membangun toleransi. Caranya dengan 
membimbing masyarakat kita ke jalan yang benar. dan 
menyadar masyarakat, bahwa masing-masing agama 
semuanya mengajar kita untuk saling toleran, untuk hidup 
rukun supaya dalam kehidupan di masyarakat akan terasa 
nyaman, tentram dan tidak ada konflik yang disebabkan 
karena masalah agama. 
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FIELD NOTE 
Hari  : Selasa, 25 Desember 2018 
Waktu  : Pukul 08.00 WIB  
Narasumber : Bapak Wagimin (Kepala Desa Anggrasmanis) 
Lokasi  : Kantor Balai Desa Anggrasmanis 
 
Pada hari Selasa tanggal 25 Desember 2018 jam 08.00, saya melakukan 
wawancara Kepala Desa Anggrasmanis. Beliau bernama Bapak Wagimin asli 
Anggrasmanis, Sejak kecil tinggal di Desa Anggrasmanis, dan Beliau berumur 50 
tahun, agama beliau Islam. Dalam penelitian ini, saya bertanya tentang keadaan 
kerukunan antar tokoh agama di Desa Anggrasmanis. 
Peneliti  : Bagimana sikap Bapak terhadap tokoh agama yang 
berbeda agama dengan Bapak ? 
Pak Wagimin  : Sikap saya terhadap tokoh agama yang berbeda agama 
dengan saya bersikap biasa aja. Tidak ada rasa takut atau 
curiga pada agama lain, karena sudah terbiasa hidup 
bersama di desa ini. Saya percaya bahwa setiap tokoh 
agama itu mengajarkan kepada jama’ahnya untuk berbuat 
dalam hal kebaikan. 
Peneliti  : Bagaimana sikap Bapak ketika bekerjasama dengan 
agama lain di Desa Anggrasmanis ? 
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Pak Wagimin  : Ketika bekerjasama dengan agama lain, saya ikut 
membantunya. Bekerjasama dengan agama lain di desa sini 
sudah sering dilakukan karena warga di desa sini gotong 
royong bagus tidak memandang agama dari seseorang.    
Peneliti  : Bagimana bentuk toleransi antar umat beragama yang 
sering dilakukan di Desa Anggrasmanis ? 
Pak Wagimin : Toleransi yang sering dilakukan di desa ini yaitu saling 
menghargai, menghormati dan menjaga keamanan ketika 
ada kegiatan dari masing-masing agama. Contohnya pada 
saat hari Raya Idul Fitri, pemuda dari agama non Islam 
menjaga palkir kendaraan. Pada Natal juga orang Islam dan 
Hindu menjaga palkir jamaah yang sedang acara di Gereja. 
Peneliti   : Apakah Bapak akan menghadiri acara jika mendapat 
undangan dari agama lain ? 
Pak Wagimin : Jika tidak ada halangan pada hari itu tentu saya akan 
menghadiri undangan dari agama lain. Ketika orang Kristen  
ada acara syukuran, biasanya mengundang masyarakat baik 
agama Islam maupun Hindu hadir dalam acara tersebut. 
Saya juga hadir dalam acara itu.    
Peneliti  : Apakah Bapak mau membantu dalam acara agama lain ? 
Mengapa ? 
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Pak Wigimin : Apabila acara tersebut untuk kepentingan masyarakat 
bersama seperti agama Hindu ada acara memperbaiki 
tempat ibadahnya, maka saya sebagai umat Islam 
membantu membangunnya, karena suatu saat pasti kita 
membutuhkan bantuan orang lain. Dengan saling membantu 
maka akan menambah kerukunan antar umat beragama di 
Desa Anggrasmanis. 
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